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INTISARI

Studi ini bertujuan untuk mempelajari: variabel bebas persepsi keadilan
(keadilan prosedural, keadilan distributif, dan keadilan interaksional), dan
kepercayaan karyawan pada perusahaan yang secara signifikan mempengaruhi
kepuasan kerja karyawan. Dugaan awal yang diajukan dalam penelitian ini adalah ada
pengaruh dari keadilan dan kepercayaan karyawan pada perusahaan terhadap
kepuasan kerja karyawan.

Penelitian dilakukan dengan metode survei menggunakan kuisioner sebanyak
60 responden, data yang diperoleh ki wdian dikv pulkan untuk dianalisis
menggunakan MultipleRegression Analysis (Up Interaksi).

Hasil dari Multiple Regression Analysis adalah terdapat pengaruh persepsi
keadilan distributif, keadilan prosedural, keadilan interaksional, dan kepercayaan
karyawan pada perusahaan terhadap kepuasan kerja karyawan. Dari analisis secara
parsial ditemukan bahwa kepuasan kerja tidak dipengaruhi oleh keadilan distributif,
keadilan prosedural dan keadilan interaksional. Hasil analisis juga menemukan bahwa
variabel kepercayaan pada perusahaan juga tidak mempengaruhi kepuasan kerja.

Kata kunci: kepuasan kerja, keadilan prosedural, keadilan distributif, keadilan
interaksional, kepercayaan.
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ABSTRACT

This paper planned to examine independent variables perception of justice
(procedural justice, distributive justice, and interactional justice), and trust in
organization that significantly predict work satisfaction.

This research implemented survey method to distribute questioners for 60
respondents. Therefore collect to analyzing use Multiple Regression Analysis.

Using Multiple Regression Analysis, this research found that influence of
procedural justice, dist * ative justice, interactional justice perception and trust in
organization toward job satisf tion. Partial analysis found that procedural justice,
distributive justice and interactional justice not influence toward work satisfaction.
The result also found that trust in organization not influence toward work satisfaction.

Keywords: job satisfaction, procedural justice, distributive justice, interactional
justice, trust.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Peranan sumber daya manusia dalam suatu perusahaan merupakan suatu hal
yang sangat penting, meskipun sebagian besar bidang industri menggunakan
tenaga mesin ( . teknologi yang cukup memadai, akan tetapi sumber daya
manusia adalah komponen yang sangat mendukung perusahaan untuk mencapai
tujuany _ diinginkan.

Membicarakan tentang sumber daya manusia memerlukan waktu diskusi
yang panjang dan terus menerus, terutama dalam hal mengusahakan peningkatan
dalam membina manusia sebagai tenaga kerja. Adanya kesadaran dari arti penting
peranan sumber daya manusia sebagai tenaga kerja, maka suatu organisasi harus
dapat mengatur dan memanfaatkan sedemikian rupa potensi manusia yang ada
organisasi yaitu karyawan dalam setiap fungsi dan jabatan yang ada di dalam
perusahaan. Hubungan antara perusahan dan tenaga kerja merupakan suatu
hubungan yang saling melengkapi dan bersama-sama dalam memajukan
perusahaan, tenaga kerja berkomitmen v " bekerja set " -baiknya dan
sebaliknya perusahaan memenuhi kebutuhan dari tenaga kerja.

Suatu perusahaan yang dapat memenuhi kebutuhan tenaga kerja secara terus
menerus dapat meningkatkan kepuasan kerja, ketika perusaahan tidak dapat
memenuhi kewajibannya maka dapat tenaga kerja atau karyawan mengalami

ketidakpuasan kerja sehingga tidak jarang menimbulkan aksi demostrasi, aksi
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mogok kerja atau akst mangkir dari kerja.

Membicarakan tentang kepuasan kerja karyawan merupakan persoalan yang
tidak bisa diabaikan perusahaan, karena kepuasan kerja karyawan dapat berimbas
positif pada kemajuan perusaahan itu sendiri. Kepuasan kerja sangat erat
kaitannya dengan situasi dan kondisi perusahaan, apabila dalam suatu perusahaan
atau perindustrian keadaannya sesuai dengan harapan '-Tyawan, maka akan
menimbulkan  isana yang dapat menyenangkan karyawan, sehingga karyawan
akan merasa puas dan betah untuk bekerja pada perusahaan tersebut. Di samping
itu pengalaman individu di tempat kerjanya akan mewamai sikapnya di luar
lingkungan peketjaannya dan kebahagiaannya secara umum,

Wexley dan Yukl (1992) mengatakan k | asan kerja adalah cara seorang
pekerja merasakan pekerjaannya. artinya kepuasan kerja adalah suatu perasaan
yang menyokong atau tidak menyokong dari karyawan yang berhubungan dengan
kondisi dirinya.

Blum (dalam As’ad, 2003) yang mengungkapkan bahwa kepuasan k. _
adalah sikap umum yang merupakan hasil dari beberapa sikap khusus terhadap
faktor-faktor pekerjaan, penyesuaian diri, dan hubungan sosial individu diluar
kerja, lebih lanjui bahwa kepuasan kerja merupakan sikap yang positif dan
menyangkut penyesuaian diri yang schat dari para karyawan terhadap kondisi
kerja di situasi kerja, termasuk didal- - masalah finansial, kondisi sosial, kondisi
fisik, dan kondisi psikologis.

Kepuasan kerja merpakan respon emosi positif yaitu adanya perasaan

senang, atau menyukat pekerjaan yang dilakukannya. Kepuasan kerja karyawan
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dapatt  hil ka perusahaan m hi aspek-aspek yang dikeh laki oleh
karyawan, akan tetapi tidak selamanya perusahaan dapat memenuhi kebutuhan
karyawan terus menerus. Kondisi seperti ini menimbulkan ketidakpuasan pada
karyawan, dan ti‘ " jarang hal ini akan mengakibatkan beberapa perilaku
karyawan antara lain: suka membolos, pemogokan, lambat dalam bekerja, dan

perilaku yang merugikan seperti sabotase. Perilaku-perilaku ke |, ywan ' "at dari

ketidakpuasan ini dapat mengakibatkan menurunkan produktifitas kerja dan

terhambatnya hubungan kerjasama antara karyawan ° n perusahaan.

Maraknya aksi demonstrasi buruh akhir-akhir ini dapat dilihat dari sudut
pandang ketidakpuasan kerja. Aksi demonstrasi yang dilakukan karyawan pabrik
garment di Jakarta yang menutut gaji bulan yang belum dibayarkan dan adanya
tunjangan hari raya (Tempo, Rabu 18 Oktober 2006). Lain halnya dengan pabrik
tekstil di Jawa tengah dimana karyawannya melakukan aksi demonstrasi karena
para karyawan merasa tidak mendapatkan kepuasan terhadap “pesangon” pensiun
yang diterima (Jawa Pos, Kamis 28 Maret 2002).

Berdasarkan sumber dari Departemen Tenaga Kerja dan Transmigrasi,
menemukan fakta bahwa dari tahun ke tahun jumlah kasus pemogokan semakin
meningkat, bahkan sampai akhir - n 2006 j- * ' kasus pemogokan mencapai
282, dengan jumlah tenaga kerja yang terlihat 586.830 karyawan.

Pertumbuhan industri garment yang pesat pada dekade 90-an dan diimbangi
dengan permintaan hasil produksi dari dalam maupun luar negeri, dan pada tahun
1997 jumlah pabrik tekstil yang ° mencapai ~ 25 pabrik (Indocommerc”

Desember 2004), termyata tidak dapat bertahan lama. Faktanya terlihat yaitu



Pengaruh keadilan dan kepercayaan karyawan pada perusahaan terhadap kepuasan kerja karyawan
RIOEH, Razny Apriany, Djamaludin Ancok, Prof., Dr., MA

Universitas Gadjah Mada, 2008 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

setelah terjadi sis eb tahun 1998, kondisi k g ent semakin
menurun sehingga pada tahun 1999 jumlah pabrik menjadi 1.800 pabrik dengan
jumlah mesin 420.000 unit dan pada tahun 2000 menjadi 1.200 pabrik.

Kondisi dari pabrik garmen yang semakin menurun membuat perusahaan
berupaya untuk membuat kebijakan yang seringkali merugikan karyawan, salah
satunya adalah pengurangan tenaga kerja. Salah satu contohnya, pengurangan
kerja yang terjadi pada dua pabrik garment berskala besar di kota Solo, pada akhir
tahun 2005 telah mengurangi jumlah karyawan sebanyak 1500 dalam waktu enam
bulan terakhir (Tempo, 20 Desember 2005}. Alasan pengurangan karyawan pabrik
ini antara fain: beban perusahaan yang semakin berat pasca kenaikan harga bahan
bakar serta pemberlakuan upah minimum bagi pekerja juga memberatkan
perusahaan.

Merujuk pada keadaan industri garment di Indonesia dewasa ini, maka
dirasa pertu adanya penelitian untuk mengetahui penyebab dari penurunan
produksi garmen di Indonesia guna menjaga keberlangsungan industri tersebut
Penelitian ini dilakukan terhadap karyawan PT Mataram Tunggal Garment
Yogyakarta. Alasan ditakukannya penelitian di PT Mataram Tunggal Garment,
berdasarkan wawancara dengan Ibu Maria Vita = selaku humas PT. Mataram
Tunggal Garment, bahwa terjadi penurunan kinerja khususnya pada bagian staf
perusahaan pada setiap departemen atau it kerja. Hal int berdasarkan penilaian
kinerja yang dilakukan perusahaan. Penurunan kinerja tersebut diasums™ in
karena kurangnya kepuasan kerja yang dirasakan oleh karyawan. Ada beberapa

fakor yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja karyawan. Dalam penelitian ini,
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digunakan dua faktor yang diduga dapat mempengaruhi kepuas. | __jak  awan,
yakni faktor keadilan dan kepercayaan pada perusahaan. Lebih rinci lagi, alasan
mengapa penelitian ini menggunakan ketiga variabel tersebut yaitu karena
variabel kepuasan kerja merupakan pembahasan yang masih diperlukan dalam
keberlangsungan suatu perusahaan, terutama menyangkut karyawan. Selain itu,
kondisi perkembangan produksi garment yang menurun sehingga menyebabkan
perusahan mengambil kebijaksanaan yang seringkali merugikan karyawan, hal ini
dapat berdampak pada kinerja karyawan sehingga karyawan merasa tidak puas
terhadap pekerjaanya. Persoalan mengenai keadilan juga merupakan persoalan
yang masih banyak terjadi dan masih perlu dibahas dalam perusahaan. Begitu pula
dengan faktor kepercayaan karyawan terhadap perusahan dan sefuruh pihak yang
terkait dalam perusahaan, merupakan hal sangat mendukung dalam meningkatkan
kinerja karyawan dan menjaga hubungan baik antara perusahaan dan karyawan.
Jadi populasi penelitian ini adalah karyawan di PT Mataram Tunggal Garment,
yang diambil secara random dari beberapa bagian atau unit kerja.

Kepuasan kerja karyawan akan tercipta dan dapat dirasakan oleh karyawan,
apabila karyawan memperoleh keadilan sehingga tercipta sebuah kepercayaan
pada perusahaan. Memt *  tentang keadilan terutama pada karyawan bukanlah
perkara yang mudah, karena keadilan ini menyangkut dua kepentingan yang
saling meleng’ pi yaitu pihak perusahaan dan karyawan, sehingga pembahasan
tentang keadilan harus mengakomodir kepentingan dua pihak tersebut dengan

seimbang.
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Keadilan pada dasamyz er Z kant _ wn litas, api pada sisi lain
keadilan telah dirumuskan dalam aturan-aturan baku dan harus dilaksanakan
dengan ketat (Faturochman, 2002). Menurut Lind & Tyler (dalam Faturochman,
2002) secara umum keadilan digambarkan sebagai suatu situasi sosial ketika
norma-nomma tentang hak dan kelayakan dipenuhi. Pemahaman tentang keadilan
sering lebih menekankan | - * di * "busi yang adil dibandingkan dengan prosedur
dan interaksi yang adil, namun sebenarnya keadilan juga dapat dilihat dalam
sistem yang luas yang sering disebut keadilan sistem.

Variabel lain yang tidak kalah penting yang mendukung kepuasan kerja
karyawan adalah kepercayaan pada perusahaan. Kepercayaan dapat tercipta salah
satunya dengan cara perusahan memenuhi keadilan bagt karyawannya.

Kepercayaan adalah keyakinan bahwa mercka yang Kkita percayai akan
memenuhi harapan kita yang ada pada mereka (Shaw, 1997). Menurut Mayer
(dalam Sumaryono, 2000) mengartikan bahwa kepercayaan adalah kemauan
individu untuk menjadikan organisasi dalam hal ini perusahaan sebagai tempat
yang dipercayai untuk bergantung, dengan kata lain kepercayaan identik dengan
keyakinan atas kemampuan organisasi.

Keadilan dan kepercayaan merupakan faktor yang penting dalam
menciptakan kepuasan kerja, dengan terpenuhinya kedua faktor itu sebuah
perusahaan dapat menciptakan sumber daya manusia yang memadai dan
mempuanyai produktifitas tinggi yang pada akhimya dapat menguntungkan

perusahaan tersebut.
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E. Manfaat Penelitian
1. Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi perusahaan
mengenai pengaruh keadilan dan kepercayaan terhadap kepuasan kerja,
sehingga perusahaan dapat mengambil kebijakan yang lebih baik lagi sehingga
dapat menguntungkan kedua belah pihak.
2. Bagi karyawan
Penelitian ini diharapkan menimbulkan perubahan atau perbaikan sikap dari
karyawan terutama mengenai perspektif keadilan dan kcpércayaan sehingga
akan tercipta kepuasan kerja karyawan.
3. Bagi Peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanju- a, * il penelitian ini diharapkan dapat digunakan
sebagai bahan acuan dalam penelitian yang sejenis terutama mengenai keadilan

dan kepercayaan terhadap kepuasan kerja karyawan.

Pengaruh keadilan dan kepercayaan karyawan pada perusahaan terhadap kepuasan kerja karyawan
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BA““

LANDASAN TEORI

A. Kepuasan Kerja

1. Pengertian

Kebutuhan manusia sangatlah beraneka zam, baik jenis maupun
tingkatnya, bahkan manusia cenderung memiliki kebutuhan yang tidak terbatas,
dengan demikian kebutzhan manusia selalu bertambah dari waktu ke waktu.
Kebutuhan manusia diartikan sebagai segala sesuatu yang ingin dimilikinya,
dicapai dan dinikmati. Untuk itt manusia terdorong untuk melakukan aktivitas
yang disebut dengan kerja, meskipun tidak semua aktifitas Dalam melakukan
suatu aktifitas kerja manusia mengharapkan kebutuhannya dapat terpenuhi terus
menerus, pada saat kebutuhan manusia terpenuhi secara terus menerus maka
manusia ' an mendapatkan kepuasan dalam bekerja. Kepuasan kerja pada
dasarnya bersifat subjektif atan individual, dalam artian setiap manusia memiliki
tingkat kepuasan yang berbeda-beda sesuai dengan sistem nilai yang berlaku pada
dirinya (Rivai, 2004)

Kepuasan kerja karyawan termasuk masalah yang penting untuk
diperhatikan dalam suatu perusahaan, hal ini menyangkut perasaan positif
karyawan terhadap pekerjaan yang dihadapinya (Davis dan Newstrom, 1992).
Perasaan positif tentunya akan membawa karyawan pada keadaan senang dan

bergairah dalam menjalankan kewajibannya, sehingga melalui terwujudnya

I
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kepuasan kerja '~ yawan dihi '  pc _sahaan mampu mer’--katkan
kualitas sumber daya nusia yang pada akhimya akan berpengaruh pada kualitas
maupun Kuantitas hasil produksi dari para karyawan.

Kepuasan kerja adalah sebuah respons emosional dan afeksi. Afeksi
dimaksud sebagai perasaan-perasaan suka atau tidak suka. Blum (dalam As’ad,
2003) yang mengungkapkan bahwa kepuasan kerja adalah sikap umum yang
merupakan hasil dari beberapa sikap khusus terhadap faktor-faktor pekerjaan,
penyesuaian diri, dan hubungan sosial individu diluar kerja, lebih lanjut bahwa
kepuasan kerja merupakan sikap yang positif dan menyangkut penyesuaian diri
yang sehat dari para karyawan terhadap kondisi kerja di situasi kerja, termasuk

didalam masalah finansial, kondisi sosial, kondisi fisik, dan kondisi psikologis.

Wexley dan Yuk! (1992) mengatakan kepuasan kerja adalah cara seorang
pekeria merasakan pekerjaannya. Artinya kepuasan kerja adalah suatu perasaan
yang menyokong atau tidak menyokong dari karyawan yang berhubungan dengan
kondisi dirinya. Perasaan yang berhubungan dengan pekerjaan melibatkan aspek-
aspek upah atau gaji yang diterima, kesempatan pengembangan karir, hubungan
dengan karyawan lainnya, penempatan kerja jenis pekerjaan, struktur organisasi
perusahaan, mutu pengawasan, sedangkan perasaan yang berhubungan dengan
dirinya antara lain umur, kondisi kesehatan, kemampuan, pendidikan dan
sebagainya.

Schermerhorn (1993) mengatakan bahwa kepuasan kerja lalah s .
tingkatan perasaan yang positif/negatif tentang beberapa aspek dari pekerjaan,

situasi kerja, dan hubungan dengan rekan sekerja.
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Dipboye dkk. (1994) mendefinisikan ' : kerja merupakan derajat
perasaan individu secara positif maupun negative terhadap pekerjaaannya.
Derajat ini merupakan perwujudan dari respon emosional individu terhadap
pelaksanaan tugas-tugas dari pekerjaannya disesuaikan dengan kondisi fisik dan
sosial dari tempat kerjanya. Dipboye dkk. (1994) berpendapat bahwa kepuasan
kerja sangat et ~ ' ~innya dengan komitmen organisasi dan keterlibatan kerja,
dimana individu yang memiliki komitmen organsiasi tinggi dan memiliki
keterlibatan yang besar terhadap kegias  organisasi akan Jembangkan
penilaian yang positif terhadap pekerjaaanya secara khusus dan terhadap semua
hal yang ada dalam organisasi secara umum.

Menurut Sukasno (dalam Hutagalung, 1996) batasan kepuasan kerja
sebenarnya banyak sekali, pada umumnya mencakup dua macam pengertian.
Pertama, pengertian yang memandang kepuasan kerja sebagai suatu reaksi
emosional, hal ini berakibat pada keinginan, dorongan, tuntutan dan harapan.
Kenyataannya yang dirasakan karyawan adalah timbulnya bentuk reaksi
emosional yang berwujud perasaan senang, perasaan puas atau perasaan tidak
puas. Kedua, kepuasan kerja merupakan suatu sikap karyawan terhadap pekerjaan

yang berhubungan dengan situasi kerja

Robbins (2003) menerangkan bahwa kepuasan kerja merupakan suatu sikap
umum seorang individu terhadap pekerjaannya. Pengertian ini difokuskan pada
sikap individu dimana Robbins mendiskripsikan sikap sebagai pernyataan
evaluatif, baik yang menguntungkan (positif) atau tidak menguntungkan (negatif)

mengenai objeknya yang dalam hal ini adalah pekerjaannya. Seseorang dengan
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tir~tat ke as ko ; :nunjukkan sik | wsitif terhadap kerja itu,
sedangkan yang tidak puas dengan pekerjaannya menunjukkan sikap yang negatif.

Berdasarkan uraian di atas dan disesuaikan dengan penelitian ini, maka

kepuasan kerja dirumuskan sebagai suatu sikap umum seorang individu terhadap
pekerjaannya, yang menunjukkan pertimbangan evaluatif yang meliputi: aspek
kognitif, aspek afektif dan aspek konatif terhadap pekerjaanya.
2. Teori Kepuasan Kerja
Teori tentang kepuasan kerja yang cukup dikenal adalah (Rivai, 2004):
1. Teori Ketidaksesuaian (Discrepancy Theory)
Teori ini mengukur kepuasan kerja seseorang dengan menghitung selisih antara
sesuatu yang seharusnya dengan kenyataan yang ' asakan. Sehingga apabila
kepuasannya diperoleh melebihi dari yang diinginkan, maka orang akan menjadi
lebih puas lagi. Kepuasan kerja seseorang tergantung pada selisih antara sesuatu
yang dianggap akan didapatkan dengan apa yang dicapai.
2, Teori Keadilan (Equity Theory)

Teori ini mengemukan t-"wa  corang akan merasa puas atau tidak puas,
tergantung pada ada atau tidaknya keadilan (equity) dalam suatu situasi kerja.
Perasaan ini diperoleh dengan cara membandingkan dininya dengan orang lain
yang setingkat, sekantor maupun di tempat lain. Menurut teori ini terdapat tiga
elemen keadilan, yaitu input, oufcomes, dan comparison person.

Input adalah segala sesuatu yang berharga yang dirasakan oleh karyawan
sebagai sumbangan terhadap pekerjaan, misalnya pendidikan, pengalaman,

keterampilan, bes ya aha yang dilakukan, jam kerja, dan sebagainya.
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QOutcomes adalah segala sesuatu yang ber’ ga yang diterima karyawan sebagai
hasil dari pekerjaannya seperti gaji, symbol status, kesempatan berprestasi,
penghargaan yang diterima, dan lain-lain. Comparison person adalah orang lain
yang digunakan sebagai pembanding, baik dari p 1aan yang sama atau di
tempat lain atau bisa pula dengan dirinya sendiri diwaktu lampau. Dalam teori
ini jika perbandingan input-outcomes dirinya dengan orang lain dianggap cukup
adil (equity) maka seseorang akan merasa puas. Jika perbandingan yang
dirasakan tidak adil namun menguntungkan (over compensation in equity),
maka bisa menimbulkan kepuasan atau ketidakpuasan. Jika perbandingan tidak
seimbang dan merugikan (under compensation in equity) maka akan timbul
ketidakpuasan.
3. Teori dua faktor (fwo factor theory)

Menurut teori ini kepuasan kerja dan ketidakpuasan kerja itu merupakan hal
yang berbeda. Kepuasan dan ketidakpuasan terhadap pekerjaan itu bukan suatu
variabel yang kontinyu. Teori ini membagi situasi yang memgp  zaruhi sikap
seseorang terhadap pekerjaannya menjadi dua kelompok, yaitu kelompok
satisfier dan kelompok dissatisfier.

Satisfier adalah faktor-faktor yang terbukti sebagai sumber kepuasan kerja
yang terdiri dari prestasi kerja, pengakuan, tanggungjawab, pekerjaan itu sendiri,
dan pengembangan potensi individu. Keberadaan faktor ini akan menimbulkan
kepuasan, tetapi tidak adanya faktor ini tidak selalu mengakibatkan
ketidakpuasan. Dissatisfier adalah faktor-faktor yang terbukti menjadi sumber

ketidak; 1, seperti gaji dan upah, kondisi kerja, kebijakan dan administrasi
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perusahaan, hubungan antar pribadi dan kualitas supervise. Perbaikan terhadap
kondisi ini akan mengurangi atau menghilangkan ketidakpuasan tetapi tidak
akan menimbulkan kepuasan karena bukan sumber kepuasan kerja, yang bisa
memacu seseorang untuk be’  ja dengan baik dan bergairah hanyalah kelompok
satisfier.

2. Faktor-faktor Kepuasan Kerja

Faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja seseorang sangat banyak
macamnya, masing-masing individu memiliki f:'~ r yang mendukung kepuasan
kerjanya. Ada beberapa faktor kepuasan kerja yang telah dikemukakan oleh
beberapa ahli.

Job Descriptive Index (Rivai, 2004), n yebutkan beberapa faktor yang
mempengaruhi kepuasan kerja antara lain: (a). Bekerja pada tempat yang tepat, (b).
pembayaran yang sesuai, (¢). Organisasi dan manajemen, (d). Supervisi pada
pekerjaan yang tepat dan (e). Orang yang berada dalam pekerjaan yang tepat.
Salah satu cara untuk menentukan apakah pekerja merasa puas dengan
pekerjaanya dilakukan dengan cara membandingkan pekerjaan mereka dengan
beberpa pekerjaan ideal tertentu.

Menurut pendapat As’ad (2003) mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
kepuasan kerja adalah :

a. Faktor psikologik, merupakan faktor yang berhubungan dengan kejiwaan yang
meliputi minat, rasa aman dan ketentraman dalam bekerja, sikap terhadap

kerja, kebanggaan dan ketrampilan
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b. Faktor sosial, merupakan faktor yang berhubu n dengan kondisi ,
lingkungan kerja dan kondisi fisik karyawan, meliputi jenis pekerjaan,
pengaturan dalam kerja dan waktu istirahat, perlengkapan kerja, keadaan
ruangan, suhu, penerangan, pertukaran udara, kondisi kesehatan dan
sebagainya

¢. Faktor finansial, merupakan faktor yang berhubungan dengan jaminan serta
kesejahteraan karyawan meliputi sistem dan besammya _ ji, ~ iinan sosial,
macam-macam tunjangan, fasilitas yang diberikan promosi dan sebagainya.

Luthans (1992) mengemukakan bahwa kepuasan kerja adalah keadaan
emosional yang menyenangkan atau positif dan merupakan hasil penilaian dengan
mendasarkan pada aspek respon emosional terhadap faktor-faktor pekerjaan,

Aspek persepsi terhadap seberapa baik hasil yang dirasakan (oufcome) oleh

individu terhadap faktor-faktor pekerjaan dan aspek kecenderungan berperilaku

positif terhadap faktor-faktor pekerjaan individu. Faktor pekerjaan yang dimaksud

Luthans melipt ~ lima dimensi yang berhubungan dengan pekerjaan yang

mempengaruhi kepuasan kerja yaitu pembayaran, work itself, promosi, supetvisi,

dan rekan kerja

Menurut | ‘'man (dalam Hutagalung, 1996), ada beberapa faktor yang
berhubungan dan yang dapat menentukan bentuk kepuasan kerja, faktor-faktor
tersebut adalah :

a. Emvironmental Effect atau Pengaruh Lingkungan , terdiri dari :

1). Tingkatan Pekerjaan, dimana tingkatan pekerjaan yang lebih tinggi akan

memberikan kepuasan kerja yang lebih besar daripada pekerjaan yang
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tingkata1 _a lebih rendah. Pek: 1 yang mempunyai tingkat pekerjaan
yang tinggi akan lebih mudah memenuhi kebutuhannya dalam rangka
mendapatkan kepuas: kerja daripada pekerja yang tingkat pekerjaannya
lebih rendah.

2). Isi pekerjaan, semakin besar variasi yang ada dalam pekerjaan, maka akan
semakin besar kepuasan kerja yang dirasakan oleh individu

3). Pimpinan yang penuh perhatian. Pimpinan yang penuh perhatian besar
akan memberikan kepuasan kerja vang lebih besar pada bawahan
dibandingkan dengan pimpinan yang kurang memberi perhatian terhadap
bawahannya.

4). Pembayaran upah dan kesempatan promosi, digunakan untuk pemenuhan
kebutuhan individu sebagai komponen dalam pencapaian kepuasan kerja.

5). Interaksi sosial dan bekerja di dalam suatu kelompok, hal ini akan
memberikan kepuasan kerja, jika ada kesamaan sikap antara individu
dengan orang lain.

b. Personal Variabels atau variabel-variabel pribadi, meliputi

1). lenis kelamin, berdasar hasil penelitian Zalenzik, Christenon dan
Roethlisberger (dalam Hutaga 1996), ternyata wanita le 1 puas
dibandingkan laki-laki, apabila kelompok wanita tersebut menerima upah
dan mempunyai posisi sosial yang sama dengan kelompok laki-laki.

2). Umur, menurut Soleh & Otis {(dalam Hutagalung, 1996) individu yang

mengalami masa pensiun kepuasan kerjanya menurun,
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3). Li  Kerja, kepuasan kerja latif pada waktu permulaan, dan
menurun secara berangsur-angsur selama 5 atan 8 tahun. Setelah itu
kepuasan kerja mulai dirasakan lagi hir~~a 20 tahun bekerja.

4). Tingkat Pendidikan, tingkat pendidikan dengan kepuasan kerja mempunyai
hubungan yang tidak menentu.

Berdasarkan uraian dari faktor-faktor kepuasan kerja, maka pada penelitian
ini memberi batasan tentang faktor-faktor kepuasan kerja yang meliputi
a. Aspek work itself yaitu sikap umum yang meliputi persepsi individu, reaksi

emosi individu dan kecenderungan prilaku individu terhadap pekerjaannya.

&

Aspek gaji atau pembayaran yaitu sikap umum yang meliputi persepsi
individu, reakst emosi individu dan kecenderungan perilaku individu terhadap
kompensasi yang diterima karena individu telah melakukan suatu kerja yang

meliputi gaji, tunjangan-tunjangan, fasilitas-fasilitas.

o

Aspek promosi yaitu sikap umum yang meliputi persepsi individu, reaksi
emosi individu dan kecenderungan prilaku individu terhadap aspirasi atau
kesempatan untuk berkembang dan maju, meliputi promosi memperoleh

pendidikan, tanggungjawab dan kesempatan.

[~ %

. Aspek supervisi yaitu stkap umum yang meliputi persepsi individu, reaksi
emosi individu dan kecenderungan prilaku individu terhadap kualitas
pengawasan

e. Aspek rekan kerja yaitu sikap umum yang meliputi persepsi individu, reaksi

emosi individu dan kecenderungan prilaku individu terhadap rekan kerja yang

dimilikinya dalam organisasi.
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1. Pengertian

Kata adil atau keadilan merupakan suatu kata yang mudah diucapkan namun
terkadang sulit untuk mewujudkan kondisi keadilan walaupun hanya keadilan di
lingkungan sekitar, Kondisi keadilan berbanding terbalik dengan kondisi
ketidakadilan, meskipun demikian kondisi keadilan terkadang I lampingan erat
dengan kondisi ketidakadilan. Keadilan pada dasarnya merupakan bagian dari
moralitas, tetapi pada sisi lain keadilan telah dirumuskan dalam aturan-aturan
yang baku dan harus dilaksanakan dengan ketat.

Secara umun, keadilan digambarkan sebagai suatu situasi sosial dimana hal
ini terjadi ketikan'  1a-nc  a tentang hak dan kelayakan telah dipenuhi. Menurut
Keraf (dalam Faturochman, 2002) nilai dasar pada keadilan adalah penghargaan
atas martabat dan hak-hak yang melekat pada individu.

Keadilan yang menjadi pembahasan dalam penelitian ini lebih memfokuskan
keadilan yang * | " ¢ "um suatu org ‘sasi atau perusahaan. Keadilan dapat
dilihat dari dua sisi yaitu sisi personal dan sosial, atau keadilan memiliki dimensi
objektif dan dimensi subjek’ " Menurut Johnson, dkk (dalam Faturochman, 2002)
mengatakan bahwa dilihat secara objektif, suatu hal dapat dikatakan adil apabila
suatu distribusi telah dipilih dan diterapkan secara standar, sedangkan dilihat
secara subjektif bahwa suatu hal dapat dikatakan adil menyertakan sejumlah

faktor sosial psikologis terhadap peniliaian suatu keadilan. Keadilan disini juga
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ditujukan untuk mengupayakan peningkatan kesejahteraan karyawan dan
peningkatan kualitas sumber daya manusia dalam perusahaan (Irmawati, 2004).

Keadilan juga dapat dilihat dari tingkat individu dan tingkat komunitas atau
kelompok, pada tingkat individu proses ini berkaitan dengan proses kognitif
termasuk pemprosesan informasi sehingga dapat dikatakan bahwa seseorang dapat
dikatakan adil pada tingkat individu apabila individu tersebut bijak, sementara
pada tingkat komunitas, untuk dapat dikatakan adil dalam suatu proses setidaknya
setiap anggota kelompok diberi kesempatan untuk mengemukakan dan dihargai
pendapatnya (Faturochman, 2002).

Pemahaman tentang makna keadilan sering menekankan pada distribusi
yang adil dibandingkan dengan prosedur dan interaksi yang adil, dan dalam
pembahasan selanjutnya, akan disebut sebagai keadilan distributive, keadilan
prosedural dan keadilan interaksional.

2. Jenis-Jenis Keadilan

Jenis-jenis keadilan yang akan dibahas dalam penelitian ini antara lain:
a. Keadilan Prosedural

Keadilan prosedural memfokuskan pada pandangan karyawan tentang
proses y 1 terjadi dalam suatu perusahaan, hal ini berkaitan dengan aturan,
proses yang telah yang telah ditentukan dalam suatu perusahaan. Suatu prosedur
yang ada di dalam suatu perusahaan dapat dikatakan adil, apabila memenuhi enam

aturan pokok dalam keadilan (Faturochman, 2002). Adapun enam aturan yang

dimaksud adalah:
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1. Konsistensi
Prosedur dapat dikatakan adil harus konsisten dari orang satu kepada orang
yang lain maupun dari waktu ke waktu. Setiap orang memiliki hak dan
diperlakukan sama dalam prosedur yang sama.
2). Minimalisasi bias
Suatu prosedur harus dapat meminimalisasi | s naber bias dapat muncul
ka 1aadan,  kepent san pribadi atau adanya doktrin yang nihak.
3). Informasi yang akurat
Informasi yang diberikan untuk penilaian keadilan harus mendasarkan pada
fakta yang akurat.
4). Dapat diperbaiki
Prosedur dapat dikatakan adil apabila prosedur yang mengandung adanya
aturan tersebut m«  ungkinkan " | serbaikan apabila terdapat kesalahan.
5). Representatif
Prosedur dapat dikatakan adil apabila sejak awal terdapat adanya upaya untuk
melibatkan semua pihak, dan disesuaikan dengan sub-sub kelompok yang ada
sehingga akses untuk melakukan kontrol juga terbuka.
6). Etis
Prose * - yang adil harus berdasarkan pada standar etika dan moral.
Keenam aturan pokok yang harus dilaksanakan untuk memenuhi keadilan
juga menyertakan perlunya komponen untuk menegak’ * 1 dan menjaga keadilan

pro:  ural. Komponen-komponen tersebut adalah seb: _ i berikut:
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1). Adanya agen yang berfungsi mengumpulkan informasi dan membuat
kepu* in. Ager en ini a’ 'ih pihak-pihak yang terlibat dalam suatu
prosedur sehigga klaim-klaim yang berkaitan dengannya jelas arahnya.

2). Ada aturan yang jelas dan kriteria baku, hal ini dimaksudkan sebagai standar
dalam melakukan evaluasi.

3). Ada tindakan nyata untuk mengumpulkan dana menanyangkan informasi.

4). Ada struktor dan hirearki keputusan, ' ngan prosedur y 2 sama akan
dimunculkan beberapa hasil dan ' jutusan. Kedudukan hasil dan keputusan
ini harus diatur posisinya sehingga secara sistematis peran masing-masing
menjadi jelas.

5). Keputusan vang dibuat selalu disampaikan secara terbuka kepada semua pihak
yang bersangkutan, hal ini merupakan upaya untuk menjaga netralitas dan
minimalisasi bias.

6). Prosedur selaiu dijaga agar tetap standar melalui pengawasan dan pemberian
sanksi apabila terjadi penyimpangan. Ada mekanisme untuk mengubah
prosedur apabila prosedur yang diterapkan ternyata tidak dapat dijalankan
sesuai dengan ketentuan.

b. Keadilan Distribatif

Pengertian tentang keadilan distributif telah dirimuskan berbeda-beda oleh
beberapa ahli. Menurut Aritoteles (dalam Faturochman, 2002) mengatakan bahwa
keadilan distributif berkaitan dengan distribusi fungsi-fungsi atau peran di antara
anggota masyarakat. Pengertian keadilan distributif seperti dikatakan oleh Smith

dan dikutip oleh Keraf menyatakan bahwa kead™ " tributif terdiri dari
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tindakan-tindakan yang bermaksud baik bagi orang lain dalam bentuk
memberikan miliknya untuk orang lain, memperkenankan orang lain untuk
menggunakan hak milik itu.

Namun pengertian keadilan distributif lebih luas ruang lingkupnya, keadilan
distributif meliputi segala bentuk distribusi di antara anggota kelompok dan
pertukaran antarpasangan, keadilan distribusi tidak hanya berasosiasi dengan
pemberian tetapi juga meliputi pembagian, penyaluran, penempatan dan
pertukaran.

Keadilan distribusi dapat dilihat dari nilai-nilai keadilan, adapun beberapa
nilai yang berkaitan dengan cara-cara distribusi dapat dilihat di bawah ini: (1).
Distribusi secara proporsional, (2). Distribusi merata, (3). Distribusi berdasarkan
kebutuhan, (4). Distribusi berdasarkan permintaan dan penawaran di pasar, (5).
Distribusi yang mengutamakan dan menguntungkan orang lain, (6). Kepentingan
bersama di atas kepentingan pribadi.

Pada penelitian ini, keadilan distributif’ yang dimaksudkan adalah sesuatu
dapat dikatakan adil apabila suatu distribusi yang telah dipilih dan diterapkan
secara standar, dan suatu hal dapat dikatakan adil apabila menyertakan sejumlah
faktor sosial psikologis terhadap peniliaian suatu keadilan
¢. Keadilan Interaksional

Selama ini, pembahasan tentang keadilan interaksional belum banyak
dibahas dibandingkan dengan keadilan distribusi dan keadilan prosedural. Asumsi
dari keadilan interaksional tidak berbada jauh den -1 keadilan prosedural, da’

keadilan interaksional diasumsikan bahwa manusia sebagai anggota kelompok
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masyarakat s at m | X a- ol yang
mencerminkan posisinya dalam kelompok, schingga manusia berusaha untuk
memahami dan menjaga hubungan sosial (Tyler, dalam Faturochman, 2002).
Aspek penting dalam keadilan interaksional adalah adanya rasa saling
hormat dan menghargai dalam hubungan seseorang dengan pemegang kekuasaan,
dan hal inilah yang digunakan "agai cerminan sensitivitas sosial kepada
penguasa, namun keadaan diatas dinilai oleh secbagian ahli sebagai suatu yang
tidak adil apabila keadilan interaksional hanya dibatasi pada hubungan vertikal
antara penguasa dengan bawahan, oleh karena itu seb: “an ahli lain menilai
bahwa interaksi yang horisontal lebih penting dibandingkan dengan relasi vertikal
dalam keadilan interaksional.
Menurut Tyler (dalam Faturochman, 2002) menyebutkan bahwa ada tiga hal
pokok yang dijadikan aspek penting dari keadilan interaksioan| yaitu:
(1). Penghargaan
Penghargaan yang terutama penghargaan terhadap status seseorang tercermin
dalam perlakuan, khususnya perlakuan dari orang yang berkuasa terhadap
anggota kelompoknya, dalam hal ini pimpinan perusahaan terhadap
karyawannya.
(2). Netralitas
Konsep netralitas dapat berasal dari keterlibatan pihak ketiga apabila ada
masalah, atau dap * juga konsep ~ ~ dif ipkan pada hubungan sosial yang

tidak melibatkan pihak ketiga.
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(3). Kepercayaan
Aspek kepercayaan merupakan aspek dari keadilan interaksional yang paling
banyak dikaji. Kepercayaan biasanya dikonseptualisasikan sebagai fenomena
dalam lembaga-lembaga, namun kepercayaan merupakan keyakinan, harapan
atau perasaan yang berakar pada kepribadian yang berkembagn dari awal

masa pertt  duhan ¢~ individu yang bersangk " n.

C. Kepercayaan

1. Pengertian

Menurut kamus besar bahasa Indonesia (1990), kepercayaan adalah
anggapan atau keyakinan bahwa sesuvatu yang dipercayai itu benar atau nyata,
Shaw (1997) mengatakan bahwa kepercayaan adalah keyakinan bahwa mereka
yang kita percayai akan memenuhi harapan kita yang ada pada mereka.

Kepercayaan juga merupakan keyakinan, harapan atau perasaan yang
berakar pada kepribadian yang berkembang dari awal masa pertumbuhan individu
yang bersangkutan. Kepercayaan juga dapat diartikan sebagai harapan dari pihak
lain dalam melakukan hubungan sosial, yang didalamnya tercakup resiko yang
berasosiasi dengan harapan itu (Faturochman, 2002). Batasan definisi dari
kepercayaan adalah kepercayaan karyawan. Adapun definisi dari kepercayaan
terhadap pimpinan adalah keyakinan bahwa perilaku ° »sinan adalah benar,
nyata atau dapat dipercaya untuk memenuhi’® : n.

Menurut Mayer (dalam Sumary o, 2000) mer -~ til - bahwa kepercayaan

adalah kemauan individu untuk menjadikan organisasi dalam hal ini perusahaan
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sebagai tempat yang dipercayai untuk bergantur  dengan kata lain kepercayaan
identik dengan keyakinan atas kemarmnpuan organisasi.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat ditarik simpulan tentang definisi
kepercayaan yang disesuaikan dengan penelitian ini adalah: keyakinan dari
karyawan untuk mempercayai perusahaan sebagai tempat bergantung, dan yang
mereka percayai dapat memenuhi harapannya serta adanya hubungan sosial yang
baik diantara kedua pihak.

2. Faktor yang Mempengaruhi Kepercayaan

Menurut Shaw (1997), ada tiga faktor penting yang mempengaruhi

kepercayaan adalah:

a. Situasi
Beberapa situasi memerlukan permu’ 1 sebuah kepercayaan, hal ini tergantung
pula pada resiko yang terlibat

b. Pemberi kepercayaan
Seseorang yang memberikan kepercayaan dapat berdasarkan pada pengalaman,
sifat mereka sendiri, individu dan kelompok cenderung dapat menciptakan
permulaan kepercayaan yang lebih tinggi atau lebih rendah.

c¢. Orang yang meminta untuk dipercaya
Mereka yang meminta untuk dipercaya, tergantung pada kredibilitas penerimaan
dari pemberi kepercayaan.

Menurut Lewicki dan Bunker (dalam Faturochman, 2002) mengatakan
“~hwa “ "tory thi kep  yaan adalah: (a). Disposisi individu, (b).

Situasi, (c). Pengalaman atau sejarah hubungan kedua belah pihak.
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Berdasa * 'n uraian di atas tentang faktor yang me~ "eng hi kepercayaan
dan disesuaikan dengan penelitian ini, maka faktor yang mempengaruhi
kepercayaan adalah: (a). Situasi, (b). Pemberi kepercayaan, (c). Penerima

kepercayaan, (d). Sejarah hubungan dari kedua pihak.

D. Pengaruh Keadilan di Perusahaan Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan

Setiap manusia memerlukan kerja yang sesuai dengan harkat kemanusiaanya
masing-masing. Kerja tidak hanya dipandang sebagai aktifitas yang bersifat fisik
saja tetapi kerja dipandang sebagai satu bagian pokok yang terintegrasi dalam
kehidupan manusia (Irmawati, 2004). Pada, nsipnya, orang bekerja adalah untuk
memenuhi kebutuhannya, melalui kerja seseorang mencari fungsi sosial, sumber
status, identitas diri dan mendapatkan kepuasan.

Kepuasan kerja berdasarkan uraian diatas ditekankan pada suatu sikap
umum seorang individu terhadap pekerjaannya. yang menunjukkan pertimbangan
evaluatif mengenai objeknya yang dalam hal ini adalah pekerjaannya yang
meliputi aspek gaji atau pembayaran, work itself, promosi, supervisi, dan rekan
kerja.

Membicarakan tentang kepuasan kerja karyawan merupakan persoalan
yang tidak bisa diabaikan perusahaan, karena kepuasan kerja karyawan dapat
berimbas positif pada kemajuan perusaahan itu sendiri. Kepuasan ketja sangat erat
kaitannya dengan situasi dan kondisi perusahaan, apabila dalam suatu perusahaan
atau p ‘ndustrian keada:  ya sesuai dengan harapan karyan , 1 ka akan

menimbulkan suasana yang dapat menyenangkan karyawan, schingga karyawan
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akan merasa puas ¢ betah untuk beket” : " p¢ ters 'ul M. ping
itu pengalaman individu di tempat kerjanya akan mew aisi , , di lu
lingkungan pekerjaannya dan kebahagiaannya secara umum.

Setiap karyawan yang bekerja di svatu perusahaan atau di organisasi lain
mengharapkan suatu keadilan, secara umun keadilan digambarkan sebagai suatu
situasi sosial dimana hal ini terjadi ketika norma-norma tentang hak dan
kelayakan telah dipenuhi. Jenis keadilan yang diuraikan di atas terbagi menjadi
tiga yaitu: (1). Keadilan prosedural, (2). Keadilan Distributif, (3). Keadilan
Interaksional. Merujuk pada Teori Ki ‘ilan (Equity Theory), apabila karyawan
diperlakukan dengan tidak adil atau dengan kata lain tidak mendapatkan keadilan,
maka akan timbul inequity yang dapat mengakibatkan ketegangan emosi pada
karyawan dan menimbulkan perasaan tidak puas. Hal ini akan berimbas pada
kinerja karyawan tersebut.

Karyawan yang memperoleh keadilan atas hak-haknya akan merasa puas
terhadap pekerjaanya, dan scbaliknya karyawan yang merasa mendapatkan

ketidakadilan dapat mempengaruhi kepuasan kerjanya.

E. Pengaruh Kepercayaan Karyawan pada Perusahaan terhadap Kepuasan
Kerja Karyawan
Kepercayaan adalah keyakinan bahwa mercka yang kita percayai akan
memenuhi harapan kita yang ada pada mereka (Shaw, 1997). Kepercayaan yang

menjadi pembahasan di penelitian ini adalah kepercayaan k _ iwan terhadap
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pimpinannya. Kepercayaan terhadap pimpinan - “alah keyakinan bahwa perilaku
pimpinan adalah benar, nyata atau dapat dipercaya untuk memenuhi harapan.

Faktor yang mempengaruhi kepercayaan dan disesuaikan dengan penelitian
ini, adalah: (a). Situasi, (2). Pemberi kepercayaan, (3). Penerima kepercayaan, (4).
Sejarah hubungan dari kedua pihak. Merujuk pada Teori Keadilan (Equity
Theory), apabila karyawan memperoleh kepercayaan dari perusahaan atau dari
atasan, maka kepercayaan yang diperoleh tersebut merupakan sesuatu yang
berharga yang diterima karyawan sebagai hasil dari pekerjaannya (Outcomes).
Atau dengan kata lain, apabila karyawan mendapatkan kepercayaan dari
perusahaan maupun dari pimpinan, maka akan menimbulkan kepuasan sehingga
ber' nr ' 1 ‘akinerjanya.

Di dalam suatu perusahaan, karyawan menginginkan adanya rasa aman dan
rasa puas dalam melakukan tugas-tugas yang dihadapinya. Karyawan bekerja
membutuhkan suasana yang mendukung, t , min keselamatan, kepuasan,
kesehatan serta kenyamanan tempat bekerjanya. Apabila di perusahaan timbul
ketidakpuasan, maka kondisi kerja dalam perusahaan tersebut menjadi kurang
menguntungkan bagi sebagian karyawan., Karyawan yang tidak puas dengan
pekerjaannya lebih sering tidak hadir atau berhenti dari pekerjaannya
dibandingkan dengan karyawan yang lebih puas. Hal ini menyebabkan pekerjaan
tidak berjalan *n 1 normal serta mengg  gu efektivitas dan efisiensi
perusahaan. Hal ini di dukung oleh pendapat Vroom (Wexley dan Yukl, 1992)
bahwa ketidakpuasan karyawan terhadap pekerjaannya akan mempengaruhi

menurunnya Kinerja karyawan.
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Di lain pihak pimpinan perusahaan mengharapkan karyawan mampu
mempertahankan dan mengembangkan citra perusahaannya, serta setia dan
mampu menyimpan rahasia perusahaannya.

Hubungan antara kedua pihak yaitu pemberi kepercayaan dan penerima
kepercay ~ n serta pihak-pihak lain yang terlibat juga menjadi salah satu faktor
yang mempengaruhi kepercayaan, suasana harmonis yang tercipta dalam
hubungan karyawan serta adanya dukungan dari pimpinan dan kehangatan yang
tercipta di perusahaan dapat mempengaruhi kinerja karyawan dan akan
mempengaruhi kepuasan kerja. Namun sebaliknya, apabila suasana harmonis
tidak dapat tercipta oleh karyawan, dan tidak disertai adanya dukungan dari
pimpinan serta tidak adanya kehangatan yang tercipta dalam perusahaan, kondisi-
kondisi ini akan menyebabkan menurunnya kinerja karyawan dan dapat
mempengaruhi kepuasan kerja karyawan.

Adapun skema singkat mengenai hubungan antar variabel, dapat dilihat pada

gambar 2.1 di bawah ini:

Gambar 2.1. Skema Hubungan antara Variabel Bebas
dan Variabel Tergantung

Variabel Bebas Variabel Tergantung

Prosedural A
Distributi% Keadilan
Interaksional

] / Pekerjaan
Kepuasan - pembay: n
Situasi Kerja pengawasan
Pemberi kepercayaan rekan kerja
Penerima Kepercayaan promosi
Sejarah hubungan kedu Kepercayaan ]
pihak
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BAB III

METODE PENF™ "T1* ™1

A. Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang akan di gunakan berdasarkan pendekatannya adalah
dengan menggunakan metode survei. Menurut Kerlinger (dalam Tenrilala, 2006:41)
penelitian survei adalah penelitian yang dilakukan pada populasi besar maupun kecil
tetapi data yang dipelajari adalah data dari sampel yang diambil dari populasi tersebut
sehingga ditemukan kejadian-kejadian relatif, distribusi dan hubungan-hubungan
antar variabel.

Penelitian dengan menggunakan metode survei banyak dijumpai dalam
penelitian-penelitian sumber daya manusia. Data dikumpulkan dengan cara menanyai
karyawan melalui daftar pertanyaan atau kuesioner terstruktur, dan dengan survei
maka peneliti dapat memperoleh data mengenai preferensi, sikap, perasaan, atau
pengetahuan responden dengan cara bertanya (Istijanto, 2006: 43).

Survei melalui kuesioner terstruktur berarti semua pertanyaan yang diajukan
kepada setiap responden merupakan pertanyaan standar. Ariinya antara satu
responden dengan responden y-~ 7 lain diberi pertanyaan yang sama dan tertulis
secara rinci dalam kuesioner. Responden hanya menjawab pertanyaan sejauh yang

tercantum dalam kuesioner (Istijanto, 2006:43).

33
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B. Subyek Penelitian

Subyek penelitian mempunyai ciri-ciri atau karakteristik bersama yang
membedakannya dari kelompok subyek yang lain. Ciri yang dimaksud tidak terbatas
hanya sebagai ciri lokasi akan tetapi terdiri dari karakteristik-karakteristik individu
(Azwar, 2002). Subyek yang akan dilibatkan pada penelitian ini adalah karyawan PT.
Mataram Tunggal Garment Yogyakarta. .
C. Desain Sampel

1. Ukuran Sampel
Makin besar jumlah sampel mendekati populasi, maka peluang kesalahan

generalisasi semakin kecil dan sebaliknya makin kecil jumlah sampe! menjauhi
populasi, maka makin besar kesalahan generalisasi (Sugiyono dalam Tenrilala,
2006). Sekaran dalam Amboro (2004:30) mengatakan bahwa ukuran sampel antara
30 dan 500 sudah efektif untuk sebuah penelitian. Meskipun demikian tidak ada
aturan yang jelas tentang jumlah sampel yang dipersyaratkan untuk suatu penelitian
dari populasi yang tersedia, juga tentang batasan yang telas tentang apa yang
dimaksud dengan sampel yang besar dan yang kecil, akan tetapi jumiah ini diambil
semata-mata untuk memaksimalkan reliabilitas si—“u sampel, meskipun sebenarnya
dengan jumlah 30 orangpun sampel sudah memenuhi syarat untuk dihitung

(Tenrilala, 2006:46). Penelitian yang dilakukan akan meneliti sebanyak 60 sampel.



J
Pengaruh keadilan dan kepercayaan karyawan pada perusahaan terhadap kepuasan kerja'lzaryawan
RIOEH, Razny Apriany, Djamaludin Ancok, Prof., Dr., MA

Universitas Gadjah Mada, 2008 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

2. Teknik Sampel
Teknik pengambilan sampelnya m~~ 7g._kan teknik accidental sampling.
Metode ini merupakan prosedur sampling yang memilih sampel dari orang atau unit
yang paling mudah dijumpai atau diakses (Santoso & Tjiptono, 2001). Subjek yang
dipilih dalam penelitian ini adalah 60 orang karyawan dari berbagai bagian di PT

Mataram Tunggal Garment, Yogyakarta.

D. Desain Pengumpulan Data
1. Sumber Data
Data yang akan di gunakan pada penelitian ini terdiri dari data primer dan data
sekunder. Perbedaan mendasar antara data primer dan data sekunder terletak pada
siapa yang mengumpulkan data tersebut, apabila data yang ada dikumpulkan sendiri
oleh peneliti maka disebut data primer; sedangkan apabila data dikumpulkan oleh
pibak lain maka data tersebut disebut data sekunder. Pada penelitian ini, data primer
diperoleh melalui imterview at  wawancara, dan dengan penyebaran kuesioner;
sedangkan data sekunder diperoleh dari jurnal yang memiliki keterkaitan dengan
penelitian, data pegawai perusahaan, dan sumber lain yang relevan dengan penelitian.
2. Alat Pengumpulan Data
Alat pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah berupa
kuesioner, dan wawancara atau inferview. Kuesioner merupakan daftar pertanyaan
yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data secara langsung dari sumber

T

melalui proses ke~ ~7asii© ' ngan mengajukan pertanyaan (Istijanto, 2006: 55).
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PR

Pe 1, © sonden harus meng*" id- diri. Kemu '"in, responden
menjawab semua item pertanyaan yang disajikan oleh peneliti, aitem pertanyaan
untuk keadilan prosedural, keadilan distributif, dan keadilan interaksional serta
kepercayaan kemudian digunakan untuk mengukur apakah keempatnya memiliki
pengaruh positif pada kepuasan kerja.
Wawancara dilakukan secara langsung, dan bukan merupakan wawancara
terstruktur antara peneliti dan responden; wawancara dilakukan pada related person
di perusahaan untuk memperoleh informasi untuk mendukung kuisioner.
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tiga kuesioner yang
mencerminkan masing-masing variabel yang akan di ukur sebagai berikut:
a. Kuesior kepuasan kerja
Kuisioner yang akan digunakan dalam penelitian disusun berdasarkan lima faktor
yang mempengaruhi kepuasan kerja. Selain itu juga menambahkan dari kuesioner
kepuasan kerja yang diadopsi dari penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya
oleh Amir (2000). Penelitian dilakukan pada karyawan PT. BNI (Persero)
Wilayah II Manado, dengan judul Analisis Hubungan Kepuasan Kerja dan
Komitmen Organisasional di PT. BNI (Persero) Wilayah I1 Manado. Adapun lima
faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja tersebut, yaitu :

1. Aspek work itself yaitu sikap umum yang meliputi persepsi individu, reaksi
emosi individu dan kecenderungan prilaku individu terhadap pekerjaannya.

2. Aspek gaji/pembayaran yaitu sikap umum yang meliputi persepsi individu, reaksi

emosi individu “-n kecenderungan prilaku individu terhadap kompensasi yang
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diterima karena individu telah melakukan suatu kerja yang meliputi gaji,
tunjangan-tunjangan, fasilitas-fasilitas.

3. Aspek promosi yaitu sikap umum yang meliputi persepsi individu, reaksi emosi
individu dan kecenderungan perilaku individu terhadap aspirasi atau kesempatan

-1z a4t R _ ¥ _1 oAt At

=t o be Mo dan maju, UUpu 1 p
tanggungjawab dan kesempatan.

4, Aspek supervisi yaitu sikap umum yang meliputi persepsi individu, reaksi emosi
individu dan kecenderungan perilaku individu © “adap kualitas pengawasan

5. Aspek rekan kerja yaitu sikap umum yang meliputi persepsi individu, reaksi
emosi individu dan kecenderungan perilaku individu terhadap rekan kerja yang

dimilikinya dalam organisasi.

Adapun blue print skala kepuasan kerja dapat dilihat pada tabel 3.1 di bawah ini:

Tabel 3.1

Blue print Skala Kepuasan Kerja

No Aspek Sifat ait Jumlah
Favoroble | Unfavorable
1 | Pekerjaan itu sendiri (Work it 6,16,20,30,41 1,11,21,31 4
self)

2 | Pembayaran 2,12,22 .32 7,17,27,37 8

3 | Promosi 8 1878 3,13,23,33,38 8

4 | Pengawasan 4,9,17,34,43,44 | 14,24,29.39 10

5 | Rekan keri» 10,20,30,40 5,15,25,35 8
Jumiah 22 21 43

Sumber: data primer, 2008
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b. Kuesioner kepercayaan
Kuesioner mengenai kepercayaan di ambil dari tiga aspek yang mempengaruhi
kepercay: | yang dikemukakan oleh Shaw,1997 (' 1 | _:an, 2002).
Aspek tersebut adalah (a). Pemberi kepercayaan, (b) Penerima kepercayaan, dan
(c¢) Hubungan dari kedua pihak.
Blue print skala kepercayaan dapat dilihat pada tabel 3.2 di bawah ini:

Tabel 3.2

Blue print Skala Kepercayaan

No Aspek Sifat aitem Jumlah
o Favorable Unfavorable

1 | Pemberikep _saan | 1,£,0,10,11,14,19,20 | 7,8,9,12,13,18 14

2 | Pener 3,17 2
kepercayaan

3 | Hubungan kedua 4,0,15,10 4
pihak

Jumlah 14 6 20

Sumber: data primer, 2008

c. Kuesioner Keadilan
Kuesioner untuk keadilan, baik itu keadilan distributif, prosedural, maupun
interaksional diadopsi dari dari penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya oleh
Larasati (2001). Penelitian dilakukan pada karyawan PT AICA Indonesia, dengan
judul Pengaruh Penilaian Keadilan terhadap Sikap Kerja di PT AICA Indonesia.

Blue ints! 'ikeadilan dapat dilihaty * - " *"3 b ' 7
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Tabel 3.3
Blue print Skala Keadilan
No Aspek Sifat ait sumlah

Favorable Unfavorable
1 | Keadilan Prosedural 1,7,1319 4,10,16,22.28 g
Keadilan Distributif 2,8, ),23,20 5,117,237 11
3 | Keadilan Interaksional | 3,9,12,21,2/,30 6,12,18,c4 10
Jumlah 17 13 30

Sumber: data primer, 2008

Setelah dilakukan analisis uji butir aitem skalan * a didapatkan beberapa aitemn

pada skala yang sahih maupun yang gugur. Hasil analisis aitem dari ketiga skala

penclitian, dapat dilihat dalam Tabel 3.4:

Tabel 3.4
Hasil Analisis Butir
Aspek Nilai Koefisien Jumlah
Validitas Reliabilitas

Keadilan 0.3599 - 0.6731 0.9122 Gugur=2
_ Sahih = 28
Kepercayaan 0.3098 — 0.5642 0.8062 Gugur=3
Sahih = 17
Kepuasan kerja 0.3010-0.6271 0.9125 Gugur =7
Sahih = 36

Sumber: data primer, 2008
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Seleksi atau dasar pengambilan keputusan aitem yang valid dengan cara
membandingkan nilai r hitung (corrected item-total correlation) dengan 0.30. Jika
nilai corrected item-total correlation pada hasil analisis positif dan lebih tinggi dan
0,30 maka item dikatakan valid, sebaliknya jika nilai corrected item-total correlation
pada hasil analisis negatif dan lebih kecil dari 0,30 maka item dikatakan tidak valid.

Dari hasil uji validitas dan reliabilitas pada seluruh aitem dari ketiga aspek
menunjukkan bahwa masing-masing aspek memilik iatem yang tidak valid atau gugur
yaitu aspek Keadilan memiliki 2 aitem gugur, aspek Kepercayaan 3 aitem gugur, dan
aspek Kepuasan Kerja 7 aitem gugur. Dengan demikian hanya aitem valid (sahih)
yang dapat dipakai untuk analisis selanjutnya yaitu 28, 17 dan 36 untuk masing-
masing aspek Keadilan, Kepercayaan dan Kepuasan Kerja.

3. Pengukuran Data

Pengukuran data yang akan dilakukan adalah dengan menggunakan model
Skala Likert dan merupakan skala interval. Skala interval merupakan skala yang
memiliki urutan dan interval atau jarak yang sama antarkategori atau titik-titik
terdekatnya. Antara kategori yang satu dengan yang lain ada keterkaitan, yaitu urutan,
seperti lebih besar atau lebih kecil daripada kategori lain dengan jarak yang sama
(Istijanto, 2006:71). Skala Likert -~ :ngukur tingkat persetujuan atau ketidaksetujuan
responden terhadap serangkatan pernyataan yang mengukur suatu obyek (Istijanto,
2006:81).

Jawaban setiap ite dari i~ ~1en digunakan Skala Likert untuk keperlv--

analisis statistik, yang kemudian jawaban-jawabannya diberi skor. Pada umumnya,
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Berdasarkan pendapat Hadi (1990) di atas, maka penelitian kali ini akan
menghilangkan jawaban netral (N) pada kuesioner, hal ini sekaligus sebagai bahan
pertimbangan mengapa penulis menghilangkan jawaban netral (N) pada kuesioner.
Pada kuesioner penelitian im, interpretasi penilaiannya adalah sebagai berikut:

1. Untuk butir-butir atau item yang mengandung makna positif atas suatu pernyataan
maka penilaiannya adalah:
a. Nilai 1 diberikan untuk jawaban Sangat Tidak Setuju (STS)
b. Nilai 2 diberikan untuk jawaban Tidak Setuju (TS)
¢. Nilai 3 diberil  untuk jawaban Setuju (S)
d. Nilai 4 diberikan untuk jawaban Sangat Setuju (SS)
2. Untuk butir-butir atau itr— -item y g mer " ng makna negatif atas suatu
pernyataan maka penilaiannya adalah:
a. Nilai 1 diberikan untuk jawaban Sangat Setuju (SS)
b. Nilai 2 diberikan untuk jawaban Setuju (S)
¢. Nilai 3 diberikan untuk jawaban Tidak Setuju (TS)

d. Nilai 4 diberikan untuk jawaban S~~~ T * ' S¢* © “STS)

E. Pengukuran Variabel Penelitian
Penelitian yang dilakul ' menggu kan lima variabel, yaitu keadilan

prosedural, keadilan distributif, keadilan interaksional, kepercayaan, dan kepuasan
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1. Variabel Independen : a. Keadilan
b. Kepercayaan

2. Variabel Dependen : Kepuasan Kerja

F. Definisi Operasional
1. Keadilan digambarkan sebagai s “u situasi sosial dimana hal ini terjadi ketika
norma-norma tentang hak dan kelayakan telah dipenuhi. Keadilan dibahas dalam tiga
jenis keadilan yaitu :
(a). Persepsi Keadilan Prosedural

Persepsi keadilan prosedural adalah proses kognitif karyawan secara individu di
dalam memahami informasi keadilan tentang proses dan prosedur yang digunakan
untuk mengalokasikan keputusan, biasanya diimplementasikan atas kebijakan yang
dirasakan, kriteria seleksi terhadap partisipasi pada program p_.._embangan sumber
daya manusia, kejelasan aturan cuti, dan konsistensi pengambilan keputusan
berkenaan dengan persepsi atas sumber daya manusia yang memiliki potensial tinggi.
Sema'~“~ tinggi skor yang diperoleh oleh subyek berarti semakin baik persepsi
karyawan terhadap keadilan prosedural yang terdapat di perusahaan.
(b). Persepsi Keadilan Distributif

Persepsi keadilan distributif adalah suatu proses kognitif yang dialami karyawan
didah m infc asi mengenai suatu bentuk keadilan yang didasarkan pada
I 1k jwtusanya berb | k v Lk dilan " ° 7 “fme ‘okuskan pada

bagaimana para karyawan merasa mendapatkan keadilan atas adanya kebijakan

Pengaruh keadilan dan kepercayaan karyawan pada perusahaan terhadap kepuasan kerja karyawan
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The Goodness of Data

Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukur. Suatu tes
atau instrumen pengukur dapat dikatakan mempunyai validitas yang tinggi apabila
alat tersebut menjalankan fungsi ukurnya, atau memberikan hasil ukur, yang sesuai
dengan maksud dilakukannya pengukuran tersebut (Azwar, 2003).

Reliabilitas merupakan penerjemahan dari kata reliability yang berasal dari
kata rely dan ability. Pengukuran yang memiliki reliabilitas tinggi disebut sebagai
pengukuran yang reliable (Azwar, 2003). Konsep dari reliabilitas itu sendirt adalah
sejauh mana konsistensi hasil perhitungan atau kepercayaan alat ukur. Reliabilitas
skala diuji dengan menggunakan teknik Alpha.

Tujuan utama pengujian reliabilitas adalah untuk mengetahui konsistensi atau
keteraturan hasil pengukuran suatu instrumen tersebut apabila instrument tersebut
digunakan lagi sebagai alat ukur suatu objek atau responden. Hasil uji reliabilitas
mencerminkan dapat dipercaya atau tidaknya suatu instrument penelitian berdasarkan
tingkat kemantapan dan ketepatan suatu alat ukur dalam pengertian bahwa hasil
pengukuran yang didapatkan merupakan ukuran yang benar dari sesuatu yang diukur.
The goodness of data dilakukan untuk mengetahui apakah data yang telah diperoleh
valid dan reliabel sehingga dapat dirumuskan dalam hipotesis.

3. Analisis Statistik Inferensial
3 in 1 S

menganalisis data sampel dan hasilnya akan digeneralisasikan (diinferensikan) untuk
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Perusahaan ini adalah salah satu perusahaan pengekspor garmen terbesar di
Yogyakarta yang mempunyai kontrak dengan pembeli internasional dengan tenggat
waktu pengiriman. PT. Mataram Tunggal Garment memiliki kurang lebih 1600
karyawan yang di dalamnya termasuk karyawan bagian operasional dan karyawan
bagian staf. Karyawan bekerja enam hari seminggu selama sembilan jam per hari.
Tetapi apabila pesanan meningkat, untuk karyawan pada bagian operasional, maka

waktu kerja akan bertambah menjadi tujuh hari dalam satu minggu.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A, Deskripsi Responden

1. Responder Menurut Jenis Kelamin

Penelitian yang  dilakukan di PT. Mataram Tunggal Garmen
Yogyakarta, dengan daerah operasi desa Balong, kelurahan Donoharjo,
kecamatan Ngaglik, kabupaten Sleman mengambil 60 sampel karyawan dari
berbagai bagian di perusahaan tersebut. Dapat digambarkan dari hasil
penarikan sampel bahwa distribusi sampel penelitian berdasarkan jenis
kelamin terba_ merata antara laki-laki dan perempuan. Masing-masing
berjumlah 30 dari seluruh 60 sampel penelitian. Deskripsi responden menurut
jenis kelamin dapat dilihat pada tabel 4.1 di bawah ini:

Tabel 4.1 Deskripsi Reponden Menurut Jenis Kelamin

Jumlah | Persentase

Laki-laki 30 RITAV
Perempuan 30 50.0
Total 60 100.0

Sumber: data primer, 2008
Sebagaimana diketahui distribusi yang merata dalam penarikan sampel
penelitian kali ini dapat dipakai untuk menggambarkan respon yang merata
antar jenis kelamin yang turut berpartisipasi vang sama dalam penyelesaian

T

' “aan i perusaha 'ah sam 1 v 1 Tt T

ak men kan bias persepsi antar kelompok tersebut.

50
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pendidikan yang turut b artisipasi yang sama dalam penyelesaian pek aan

di perusahaan.

3. Responden Menurut Usia

Menurut kelompok usia, hasil penarikan sampel menunjukkan bahwa
dari 60 sampel penelitian umur tertua adalah 56 tahun dan rata-rata usia
responden adalah 29,67 tahun dengan umur termuda adalah 19 tahun. Selisih
umur termuda dan tertua 19 tahun dan 56 tahun dalam sampel penelitian ini
memiliki nilai penyimpangan baku perhitungan sebesar 10,0079 berarti bahwa
terjadi perbedaan umur yang cukup besar antara responden termuda dan tertua.
Dapat dikatakan bahwa kelompok ‘an 'a dan tua karyawan di p
ini masuk dalam pengambilan sampel penelitian. Sehir~~1 dengan usia yang
merata ini tidak memberikan bias dalam penelitian artinya kelompok usia
muda dan tua memiliki andil yang sama dalam memberikan respon pada

penelitian ini.

4. Responden V at Unit Kerja

Hasil penarikan sampel menurut tingkat unit kerja menunjukkan bahwa
dari 60 sampel penelitian sebagian besar tidak menyebutkan posisi unit kerja
yang dijalani saat ini sebanyak 34 orang atau 56,7%. Terdapat 9 orang atau
15% pada bagian operasional dan 7 orang atau 11,7% pada bagian HRD.
Karyawan pada unit kerja lainnya berjumlah lebih rendah dari karyawan yang
disebutkan di atas. Sebagaimana diketahui bahwa penarikan sampel penelitian

kali ini lebih menekankan pada karyawan di tingkat staf pada tiap bagian di
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kali ini lebih menekankan pada karyawan di tingk - staf pada tiap bagian di
lini departemen perusahaan, sehingga karyawan pada bagian produksi tidak
terfalu besar mewakili sampe!l penelitian ini. Diharapkan bahwa distribusi
penarikan sampel dapat menggambarkan respon yang merata dalam penelitian

menurut masing-masing unit kerja dalam perusahaan. Libat tabel 4.3;

Tabel 4.3 Deskripsi ~ >onden Menurut Unit Kerja

Jum'~+ ]_ Darsentase
‘t1aax Menjawab >4 56.7
Financial 2 33
HRD 7 11.7
Marketing 4 6.7
Operation 9 15.0
Production 1 1.7
Produksi 3 5.0
| T 601 100.0

Sumber- data primer, 2008

B. Hasil Penelitian
1. Uji Asumsi Variabel Penelitian
a. Uji Asumsi Normalitas Data
Uji asumsi normalitas data untuk menunjukkan apakah data dalam
variabel penelitian ini terdistribusi secara normal. lika data terdistribusi
normal maka analisis penelitian selanjutnya dapat menggunakan analisis
parametrik.  Penelitian kali ini menggunakan analisis regresi linier
sederhana untuk menguji hipotesis yang diajukan.

Uji asumsi nommalitas data penelitian kali menggunakan uji
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Kolmogorov ov. Adapun data dalam variabel penelitian dikatakan
terdistribusi normal jika nilai p (probabilitas) > 0,05. Hasil uji asumsi
normalitas dengan Kolmogorov Smimov dalam penelitian kali ini
menunjukkan bahwa ketiga variabel penelitian memiliki nilai p > 0,05.
Nilai p masing-masing adalah 0,612, 0,752 dan 0,578 untuk variabel
keadilan, kepercayaan dan kepuasan kerja. Dapat disimpulkan bahwa
masing-masing data dalam variabel penelitian terdistribusi normal,
sehingga data dapat dianalisis menggunakan analisis regresi. Lihat tabel:

Tabel 4.4 Uji Asumsi Normalitas

Uji Variabel Hasil Keterangan
6 ) |
Keadilan K-S (Z)=0.759; p =0.612 Sebaran normay
(p > 0,05)
Uji Kepercayaan
Normalitas K-S (Z) = 0.675; p =0.752 Sebaran normal
(p>0.05)
Kepuasan Kerja
K-S (Z)=0.779; p=0.578 | Sebaran normal
{p>0,05)

Sumber: data primer, 2008

b. Uji Asumsi Linieritas

Sebelum analisis regresi, hubungan antara variabel bebas dan
tergantung seharusnya linier. Untuk itu perlu dilakukan uji asumsi
linieritas antar variabel yang terlibat dalam penelitian. Uji asumsi linieritas
untuk menunjukkan apakah data dalam variabel penelitian ini memiliki
hubungan linier antar variabelnya. Jika terjadi hubungan linier maka

analisis penelitian selanjutnya dapat mengguna’ I 7. regresi linier
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sederhana untuk menguji hipotesis yang diajukan.

Uji asumsi linieritas dalam penelitian kali ini menggunakan Analisis
varians atau ANOVA. Adapun variabel-variabel dalam variabel penelitian
dikatakan terkait secara linier jika nilai p (probabilitas) (pada uji F) >
0,05. Hasil uji asumsi linieritas dalam penelitian kali ini menunjukkan
bahwa kedua variabel bebas dalam penelitian memiliki nilai p > 0,05.
Nilai p masing-masing adalah 0,489 dan 0,410 untuk variabel keadilan dan
kepercayaan - hadap kepuasan kerja. Jadi dapat disimpulkan bahwa
masing-masing variabel bebas penelitian memiliki hubungan linier
dengan variabel tergantung kepuasan kerja, sehingga data dapat dianalisis

menggunakan analisis regresi. Lihat tabel 4.5 di bawah ini:

Tabel 4.5. Uji Asumsi Linieritas

Uji vV e Hasil Keterangan
(status)
Uji Keadilan dengan F=1.010;p=0.489 | Korelasi linier
Linieritas kepuasan kerja (p> 0,05)
Kepercayaan F =>loog§, p=0.410 | Korelasi linier
dengan kepuasan (p> 0,09)
kerja

Sumber: data primer, 2008

2. Hasil Analisis Regresi

a.  Hasil Uji Pengaruh Simultan (Simultaneous effect)
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Untuk menunjukkan pengujian hipotesis yaitu ada tidaknya
pengaruh yang signifikan kedua variabel bebas secara bersama-sama
(simultan) terhadap variabel tergantung digunakan analisis varians dan
nilai F hitung dan probabilitasnya dapat dipakai sebagai acuan. Pada
penelitian ini telah dil * 1kan uvji hipotesa yang dikemukan, dan didapatkan
hasil pengujian hipotesis bahwa, nilai F hitung = 4,802 dengan p = 0.012
(p<0.05). Dapat disimpulkan bahwa nilai p<0,05 artinya bahwa ada
pengaruh signifikan kedua variabel bebas Keadilan dan Kepercayaan
secara bersama-sama (simlutan) terhadap variabel tergantung Kepuasan
Kerja.

Hal ini menunjukkan bahwa kedua varaibel bebas keadilan dan
kepercayaan memberikan dampak pada kepuasan kerja karyawan. Berarti
bahwa variabel keadilan dan kepercayaan secara bersama-sama dapat
dijadikan sebagai prediktor untuk memprediksikan variabel kepuasan
kerja.

b.  Hasil Uji Pengaruh Parsial (Partial Effect)

Untuk menunjukkan pengujian hipotesis yaitu ada tidaknya
pengaruh ya~~ signifikan masing-masing variat -* bebas secara tersendiri
(parsial) terhadap variabel tergantung digunakan analisis varians pada
masing-masing variabel bebas terh: ' p variabel tergantungnya dengan
membaca nilai F hitung dan probabilitasnya dapat dipakai sebagai acuan.

Atau pengujian hipotesis untuk menguji pengaruh secara parsial masing-
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masing variabel bebas terhadap variabel tergantungnya dapat
menggunakan hasil uji t pada analisis regresi linier berganda.
1) Efek Parsial Variabel Keadilan terhadap Kepuasan Kerja

Pada variabel keadilan penelitian ini telah dilakukan uji hipotesa
yvang dikemukan, dan didapatkan hasil pengujian hipotesis bahwa, nilai t
hitung = 2,252 dengan p = 0.028 (p<0.05). Dapat disimpulkan bahwa dari
nilai p<0,05 artinya bahwa ada pengaruh signifikan variabel bebas
Keadilan secara parsial terhadap variabel tergantung Kepuasan Kerja.

Tabel 4.6. Koefisiean Hasil Analisis Regresi

Model B t Sig. Signifikansi
(Constant) 59.653 | 5272 000
.~2adilan 360 2~ 028 | Signifikan
Kepercayaan | 549 1.291 202 { Tidak signifikan

Sumber: data primer, 2008
Jika ditelaah lebih detil pada aspek-aspek variabel keadilain, di

mana terdapat aspek keadilan prosedural, distributif dan interaksional,
maka peng: 1 masing-masing aspek keadilan terhadap kepuasan kerja
berbeda dengan hasil regresi sebelumnya. P: * . aspek keadilan prosedural
dalam penelitian ini didapatkan hasil pengujian, nilai t hitung =
0,589dengan p = 0,558 (p>0.05). Dapat disimpulkan bahwa dari nilai
p<0,05 artinya bahwa aspek keadilan prosedural tidak memberikan
pengaruh signifikan terhadap variabel tergantung Kepuasan Kerja. Pada
aspek keadilan distributif dalam penelitian ini didapatkan hasil pengujian,

nilai t hitung = [,330dengan p = 0,189 (p>0.05). Dapat disimpulkan
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bahwa dari nilai p<0,05 artinya bahwa aspek keadilan distributif tidak
memberikan pengaruh signifikan terhadap variabel tergantung Kepuasan
Kerja. Pada aspek keadilan interaksional dalam penelitian ini didapatkan
hasil pengujian, nilai t hitung = 1,330 dengan p = 0,189 (p>0.05). Dapat
disimpulkan bahwa dari nilai p<0,05 artinya bahwa aspek keadilan
interaksional tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap variabel

tergantung Kepuasan Kerja. Lihat table 4.7 di bawah ini:

Tabel 4.7. Koefisiean Hasil Analisis Regresi secara Simultan

B t Sig. Signifikansi
(Constant) 60.751| 5315 000
Prosedur .487 .589 .558 | Tidak signifikan
Distrib 901 1.330 .189 § Tidak signifikan
Interaks -.344 -.561 .577 } Tidak signifikan
Kepercayaan 566 1.291 207 | Tidak signifikan

Sumber: data primer, 2008

Perbedaan hasil uji parsial terhadap aspek-aspek keadilan dengan
wji parsial variabel keadilan itu sendiri terhadap variabel tergantung
kepuasan kerja dalam analisis regresi menunjukkan bahwa jika aspek-
aspek keadilan seperti prose * ral, distributif, dan instruksional diterapkan
di pabrik garmen secara terpisah atau sendiri-sendiri tidak akan
memberikan kepuasan kepada karyawannya. Tetapi ketika as; ' -aspek

1 tersebut : 1 bersama-sama, keadilan akan

memberikan pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan.
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Tabel 4.8. Koefisiean Hasi! Analisis Regresi secara F 1

| ] ] " | : | o Signifikansi
wonsidoyg 60.804 5.288 .000
Prosed 75 968 -337 | Tidak signifikan
Distrib B11 1.197 238 | Tidak signifikan
Interaks -.286 -485 643 | Tidak signifikan

S er:di primer, 2008

Hasil analisis regresi aspek-aspek variabel keadilan menunjukkan bahwa
masing-masing aspek keadilan {prosedural, distributif, dan interaksional)
tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Dapat
dikatakan bahwa jika aspek-aspek keadilan dipandang secara terpisah
terhadap kepuasan kerja, masing-masing aspek tidak akan memberikan
dampak terhadap kepuasan kerja karyawan. Tetapi hasil analisis regresi
variabel keadilan terhadap kepuasan kerja menunjukan bahwa Fhitung
3.069 dan signifikansi 0,035. Berarti bahwa saat ketiga aspek keadilan
vaitu prosedural, distributif dan interaksional diterapkan secara bersama-
sama akan memberikan dampak terhadap kepuasan kerja karyawan di

perusahaan garmen PT. Mataram Tunggal Garmen Yogyakarta.

2) Efek Parsial Variabel Kepercayaan terhadap Kepuasan Kerja

Pada variabel kepercayaan penelitian ini telah dilakukan uji
hipotesis yang dikemukan, dan didapatkan hasil pengujian hipotesis
bahwa, nilai t hitung = 1,291 dengan p = 0.202 (p<0.05). Dapat

disimpulkan bahwa dari nilai p<0,05 artinya bahwa tidak ada pengaruh
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signifikan variabel bebas Kepercayaan secara parsial terhadap variabel
tergantung Kepuasan Kerja.

Dapat disimpulkan bahwa jika analisis kedua variabel bebas
dilakukan secara terpisah (parsial) akan menunjukkan bahwa responden
sampel penelitian pada perusahaan PT. Mataram Tunggal Garmen
Yc~vakarta, dengan daerah operasi desa Balong, kelurahan Doncharjo,
kecamatan Ngaglik, kabupaten Sleman yang berjumlah 60 orang dari
berbagai bagian di perusahaan merasa bahwa mereka sudah mendapatkan
keadilan dari perusahaan tetapi di sisi lain masih belum mendapatkan
kepercayaan dalam menjalankan tugasnya. Tetapi jika dianalisis secara
simultan akan menunjukkan bahwa aspek ' d"’ dan keper vyaan
memberikan pengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan. Hal ini dapat
dimungkinkan terjadi karena nilai sumbangan variabel kepercayaan sangat
kecil terhadap kepuasan kerja karyawan dengan nilai kontribusi hanya
sebesar 6,8%. Bahkan kedua variabel bebas Keadilan dan Kepercayaan
hanya memberikan sumbangan sebesar 14,4% (lihat Rsquare hasil analisis

regresi) terhadap variabel Kep Kerja.

c. Kontribusi Variabel Keadilan dan Kepercayaan terhadap Kepuasan
Kerja

Besarnya kontribusi variabel bebas penelitian ini terhadap variabel

tergantung Kepua  Kerja dapat dilihat pada nilai koefisien determinasi

{Rsquare) hasil analisis regresi. Nilai Rsquare hasil analisis regresi untuk
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melihat besar sumbangan atau kontribusi kedua variabel bebas secara
bersama-sama terhadap variabel tergantung. Sedangkan untuk melihat
besar sumbangan relatif dari masing-masing variabel bebas terhadap
variabel tergantungnya dapat dilihat pada hasil analisis varians masing-
masing variabel bebas terhadap variabel tergantung. Pada penelitian ini
besar sumbangan relatif masing-masing variabel bebas dapat dilihat pada

hasil analisis varians pada uji linieritas.

1}  Kontribusi Variabel Keadilan terhadap Kepuasan Kerja

Pada analisis varians pada variabel keadilan menunjukkan
bahwa hasil analisis nilai xly = 0.345; Reque= 0.119 (11,9%);
Signifikansi (p) = 0.007 (p<0,01). Interpretasi bahwa nilai hasil 1y
= 0,345 dengan p = 0.007 (p<0.05) pada hasil analisis korelasi, hal
ini menunjukkan bahwa ada korelasi positif yang signifikan antara
keadilan dengan kepuasan kerja artinya semakin tinggi keadilan yang
diterima maka akan semakin tinggi pula kepuasan kerja.

Melihat febih jauh, kontribusi aspek-aspek variabel keadilan
terhadap kepuasan kerja dengan memasukan aspek-aspek keadilan
sebagai variabel bebas menunjukkan bahwa masing-masing aspek
keadilan memberikan kontribusi yang berbeda. Aspek prosedural
memberikan kontribusi yang tertinggi 11,9% diikuti oleh kontribusi
keadilan distributif dan interaksional masing-masing sebesar 12,6%

dan 5,9%. Lihat tabel 4.7 di bawah ini:



Pengaruh keadilan dan kepercayaan karyawan pada perusahaan terhadap kepuasan kerja karyawan
RIOEH, Razny Apriany, Djamaludin Ancok, Prof., Dr., MA

Universitas Gadjah Mada, 2008 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA



Pengaruh keadilan dan kepercayaan karyawan pada perusahaan terhadap kepuasan kerja karyawan
RIOEH, Razny Apriany, Djamaludin Ancok, Prof., Dr., MA

Universitas Gadjah Mada, 2008 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA



Pengaruh keadilan dan kepercayaan karyawan pada perusahaan terhadap kepuasan kerja karyawan
RIOEH, Razny Apriany, Djamaludin Ancok, Prof., Dr., 64

Universitas Gadjah Mada, 2008 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

1 -. mberikan sumbangan - r 144% t ' '

variabel tergantung kepuasan kerja untuk membentuk model linier.

C'P » [

Aspek keadilan pada karyawan dan kepercayaan karyawan menjadi batasan
penelitian ini terkait dengan kepuasan kerja karyawan pada perusahaan PT.
Mataram Tur~<al Garmen Yogyakarta, dengan daerah operasi desa Balong,
kelurahan Donoharjo, kecamatan Ngaglik, kabupaten Sleman. Hubungan antara
karyawan dan perusahaan yang harmonis sangat diperlukan untuk m  ngkatkan
kinerja perusahan dan karyawan itu sendiri. Pada penelitian ini pengaruh yang
sangat signifikan antara keadilan dan kepercayaan dengan kepuasan kerja, yang
berarti bahwa hipotesis yang diajukan diterima. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi keadilan yang diterima karyawan dan kepercayaan yang diberikan
karyawan pada perusahaan tempat bekerja, maka semakin tinggi kepuasan kerja
karyawan. Hal ini sesuai dengan pendapat bahwa perasaan positif akan dapat
membawa karyawan pada keadaan senang dan bergairah dalam menjalankan
kewajibannya, sehingga melalui terwujudnya kepuasan kerja pada karyawan
diharapkan perusahaan mampu meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang
pada akhirnya akan berpengaruh pada kualitas maupun kuantitas hasil produksi

dari para karyawan.
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Selanjutnya dapat dituliskan formulasi model penelitian dalam persamaan
regresi berikut ini:
Y =a+ bl (X1)+b2 (X2)

Kepuasan Kerja = 59.653 + 0,360 (Keadilan) + 0,549 (Kepercayaan)

Persamaan tersebut memberikan kesimpulan bahwa ada pengaruh positif
signifikan antara keadilan dan kepercayaan dengan kepuasan kerja artinya
semakin tinggi tingkat keadilan dan kepercayaan maka akan semakin tinggi pula

kepuasan kerja.

1. Pengaruh Keadilan terhadap Kepuasan Kerja

Melihat penyimpulan analisis sebelumnya pada aspek-aspek keadilan
menunjukkan bahwa jika aspek-aspek keadilan seperti prosedural, distributif,
dan instruksional diterapkan di pabrik garmen secara terpisah atau sendiri-
sendiri tidak akan memberikan kepuasan kepada karyawannya. Tetapi ketika
aspek-aspek keadilan tersebut diterapkan secara bersama-sama, keadilan akan
memberikan pengaruh signifikan terhadap kepp in k ‘a karyawan. Pabrik
garmen yang diteliti memberikan petunjuk bahwa perilaku kerja yang dijalani
oleh para karyawan tidaklah sederhana mereka membutuhkan perhatian bukan
saja instruksi kerja melalui aturan prosedural, instruksi-instruksi dari atasan
tetapt juga perasaan mendapatkan keadilan yang merata perlu diperhatikan.
Terlihat bahwa meskipun ketiga aspek keadilan memberikan kontribusi kecil

dan tidak signifikan tetapi perlu diperhitungkan karena kombinasi keadilan
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ketiganya secara bersama-sama dengan variabel kepercayaan akan
meningkatkan kepuasan kerja karyawan.

Suatu perusahaan yang dapat memenuhi kebutuhan tenaga kerja secara
terus menerus dapat meningkatkan kepuasan kerja, ketika perusaaban tidak
dapat memenuhi kewajibannya maka dapat tenaga kerja atau karyawan
mengalami ketidakpuasan kerja. Sebagaimana variabel keadilan dapat dilihat
dari sisi personal dan sosial. Jika karyawan di pabrik garmen merasa
diperlakukan tidak adil, maka karyawan pabrik tersebut berhak menuntut
seperti misalnya menutut gaji bulan yang belum dibayarkan dan adanya
tunjangan hari raya. Dapat juga melakukan aksi demonstrasi karena para
karyawan merasa tidak mendapatkan kepuasan terhadap "pesangon” pensiun
yang diterima.

Faktanya terlihat yaitu setelah terjadi krisis ekonomi tahun 1998, kondisi
pabrik garment semakin menurun. Kondisi dari pabrik garmen yang semakin
menurun membuat perusahaan berupaya untuk membuat kebijakan yang
seringkali merugikan karyawan, salah satunya adalah pengurangan tenaga

kerja.

Menurut Lind dan Tyler (dalam Faturochman, 207" secara umum
keadilan digambarkan sebagai suatu situasi sosial ketika norma-norma tentang
hak dan kelayakan dipenuhi. Penelitian [rmawati (2004) berjudul Persepsi
Tentang Keadilan dan Peranannya pada Sikap Kerja Karvawan berkaitan
tentang keadilan dan sikap kerja.  Penelitian nguji secara teoritis

keterkaitan antara persepsi karyawan tentang "keadilan" dengan sikap kerja



Pengaruh keadilan dan kepercayaan karyawan pada perusahaan terhadap kepuasan kerja karyawan
RIOEH, Razny Apriany, Djamaludin Ancok, Prof., Dr., MA 67

Universitas Gadjah Mada, 2008 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

yang ditampilkannya. K i pulan pene” 'an Ada bubur_ . g positif
antara persepsi antara persepsi tentang keadilan dengna sikap kerja karyawan.
Artinya semakin tinggi persepsi tentang keadilan karyawan, maka semakin
rendah persepsi tentang keadilan karyawan, semakin rendah sikap Kerjanya.
Demikian juga penelitian ini memberikan pengaruh positif keadilan terhadap

kepuasan kerja.

2. Pengaruh Kepercayaan terhadap Kepuasan Kerja

Penelitian ini juga menyimpulkan bahwa kepercayaan karyawan tidak
memberikan pengaruh terhadap kepuasan kerja, karena hasil analisis juga
menunjukkan bahwa tingkat kontribusi kepercayaan terhadap kepuasan kerja
sangat kecil. Sampel karyawan di perusahaan garmen PT. Mataram Tunggal
Garmen Yogyakar menunjukkan bahwa kepercayaan di perusahaanya tidak
memberikan dampak yang besar pada kepuasan kerja. Sebagaimana diketahui
bahwa kepercayaan hanya merupakan salah satu dari beragam faktor kepuasan
kerja. Tingkat kepuasan kerja karyawan di perusahaan yang diteliti ini tidak
terlalu besar menggantungkan pada kepercayaan.

Menurut Mayer {(dalam Sumaryono, 2000) mengartikan bahwa
kepercayaan adalah kemauan individu untuk menjadikan organisasi dalam hal
ini perusahaan sebagai tempat yang dipercayai untuk bergantung, dengan kata
lain kepercayaan identik dengan keyakinan atas kemampuan organisasi.

Menurut Tyler (dalam Faturochman, 2002), aspek kepercayaan

merupakan aspek dari keadilan interaksional yang paling banyak dikaji. Ahli



Pengaruh keadilan dan kepercayaan karyawan pada perusahaan terhadap kepuasan kerja karyawan
RIOEH, Razny Apriany, Djamaludin Ancok, Prof., Dr., 68

Universitas Gadjah Mada, 2008 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

laint | no _ t fak - yang mempengaruhi kepercay. -~ "' (a). 8" i,
(b). Pemberi kepercayaan, (c). Pener  a kepercayaan, (d). Sejarah hubungan
dari kedua pihak (Shaw, 1997). Jadi dapat dimungkinkan bahwa selama ini
karyawan PT. Mataram Tunggal Garmen Yogyakarta belum mendapat
kepercayaan yang besar dari manajemen perusahaan untuk berpartisipasi lebih

baik bagi perusahaan.

3. Besar Pengaruh Keadilan dan Kepercayaan terhadap Kepuasan

Menurut pendapat As'ad (2003) mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi kepuasan kerja adalah : faktor psikologis, sosial dan finansial.
Peneliti tain Korman (dalam Hutagalung, 1996), menjelaskan ada beberapa
faktor yang berhubungan dan yang dapat menentukan bentuk kepuasan kerja,
faktor-faktor tersebut adalah : pengaruh lingkungan dan pengaruh personal.
Pengaruh lingkungan itu sendiri terdiri atas tingkatan pekerjaan, isi pekerjaan,
perhatian pimpinan, pembayaran upah, dan interaksi sosial dalam kelompok.
Pengaruh personal terdiri atas jenis kelamin, umur, lama kerja dan tingkat
pendidikan.

Penelitian ini hanya membatasi pada keadilan dan kepercayaan yang
terkait dengan kepuasan kerja karyawan. Persoalan personal sebagaimana
digambarkan dalam deskripsi responden sebenarnya menurut Korman dapat
dimasukan dalam pengaruh personal tingkat kepuasan kerja seperti misalnya

jenis kelamin, umur, lama kerja dan tingkat pendidikan.
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Dari hasil analisis regresi dalc—- ujiy * ' ' " " wulkan bahwa
jika analisis kedua variabel bebas dili" 1kan secara terpisah (parsial} akan
menunjukkan bahwa responden sampel penelitian pada perusahaan PT.
Mataram Tunggal Garment Yogyakarta, dengan daerah operasi desa Balong,
kelurahan Donoharjo, kecamatan Ngaglik, kabupaten Sleman yang berjumlah
60 orang dari berbagai bagian di perusahaan merasa bahwa mereka sudah
mendapatkan keadilan dari perusahaan tetapi di sisi lain masih belum
mendapatkan kepercayaan dalam menjalankan tugasnya. Tetapi jika dianalisis
secara simultan akan menunjukkan bahwa aspek keadilan dan kepercayaan
memberikan pengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan. Hal ini dapat
dimungkinkan terjadi karena nilai sumbangan variabel kepercayaan sangat
kecil terhadap kepuasan kerja karyawan dengan nilai kontribusi hanya sebesar
6,8%. Bahkan kedua variabel bebas keadilan dan kepercayaan hanya
memb :an sumbangan sebesar 14,4% (lihat Rsquare hasil analisis r¢ __2si)
terhadap variabel kepuasan kerja.

Hasil analisis di atas menunjukkan bahwa faktor-faktor lain di luar
variabel keadilan dan kepercayaan juga memberikan dampak yang besar
terhadap kepuasan kerja karyawan. Di mana faktor-faktor lain tersebut juga
perlu diperhitungkan oleh perusahaan. Pertimbangan peningkatan perhatian
pada faktor-faktor  yang mendorong kepuasan kerja karyawan akan
meningkatkan kinerja perusahaan.

Akhir-akhir ini karyawan perusahaan semakin berat memenuhi

kebutuhan keluarganya, di sisi lain perusahaan menanggung beban masalah
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yang tidak sedikit dan tidak mudah, perusahaan harus tetap berjalan ditengah
permintaan pasar yang kian merosot terhadap hasil produksi, perusahan juga
masih harus waspada dengan nilai tukar rupiah yang tidak stabil dan adanya
kenaikan harga bahan bakar minyak. Untuk itu diperlukan hubungan yang
baik antara kedua pihak yaitu pemberi kef = :ay- -~ d-~ aenerima kepercayaan
serta pihak-pihak fain yang terlibat juga menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi kepercayaan, suasana harmonis yang tercipta dalam hubugan
karyawan serta adanya dukungan dari pimipinan dan kehangatan yang tercipta
di perusahaan dapat mempengaruhi kinerja karyawan dan akan mempengaruhi

kepuasan ketja.
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BAB Y

SIMPULAN

A. Simpulan

Dari hasil analisis untuk menguji pengaruh keadilan dan kepercayaan terhadap
kepuasan kerja karyawan di PT. Mataram Tunggal Garment Yogyakarta, maka dapat
disimpulkan bahwa :

1. Pada penelitian ini ada pengaruh positif signifikan keadilan terhadap kepuasan
kerja, yang berarti bahwa hipotesis yang diajukan diterima. Artinya setiap
terjadi peningkatan rasa keadilan akan meningkat kepuasan kerja karyawan.

2. Pada penelitian ini ada pengaruh positif tidak signifikan kepercayaan terhadap
kepuasan kerja, yang berarti bahwa hipotesis yang diajukan diterima. Artinya
meski terjr’* peningkatan kepercayaan, tetapi tingkat kepuasan hanya
meningkat sedikit saja. Hal ini ditunjukkan karena nilai kontribusi atau
sumbangan variabel kepercay: * hadap kepuasan kerja sangat kecil.

3. Besarnya kontribusi atau sumbangan keadilan dan kepercayaan terhadap
kepuasan kerja ada’ ' 14,4%, dan besarnya sumbangan relatif masing-masing
variabel bebas menunjukan bahwa sumbz -~ relatif keadilan sebesar 11,9%
terhadap kepuasan kerja dan sumbangan relatif kepercayaan sebesar 6,8%
terhadap kepuasan kerja. Berarti bahwa kedua variabel memberikan

sumbangan yang relatif kecil terhadap kepuasan kerja, dan faktor-faktor lain

71
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di luar kedua variabel bebas terhadap masih dominan memberikan pengaruh

terhadap kepuasan kerja.

B. Keterbatasan Penelitian
Adapun keterbatasan penelitian adalah sampel penelitian merupakan
accidental sampling sehingga tidak bisa digeralisasi. Untuk itu penelitian
selanjutmya perlu memperhatikan distribusi penarikan sampel sesuai perusahaan

yang dipilih.

C. Saran.
Dari hasil analisis tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa;

1. Secara akademis, peneliti selanjutnya perlu memperhatikan indikator-
indikator lain yang turut memberikan ¢ ak terhadap kepuasan kena
karyawan, schingga dapat dicari faktor dominan yang turut memberikan
pengaruh terhadap kepuasan karyawan. Di sisi lain, peneliti periu
memperhatikan proses penarikan sampel penelitian agar data penelitian lebih
terdistribusi merata sesuai dengan subyek penelitian yang diteliti sesuai
dengan obyek perusahaannya agar hasil penelitian dapat mewakili seluruh
populasi yang ada dalam perusahaan.

2. Dalam praktek di perusahaan, dari hasil analisis dan kesimpulan ini
perusahaan perlu - emperhatikan kembali kebutuhan karyawannya.

Karyawan perlu diberi kepercayaan lebih besar untuk memberikan kontribusi
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PERHITUNGAN VALIDI__\S DAN RELIABILITAS

Skala Keadilan

Validitas

Ttem-total Statistics

Scale Scale Corrected

Mean Variance Item- Alpha

if Item 1f Item Total if Item

Deleted Deleted Correlation Deleted
ITEM1 75.2833 113.3929 .6441 . 9067
ITEMZ2 75.3500 117.9602 L3951 .9108
ITEM3 75.4500 116.9297 .5067 .9091
ITEM4 75.2833 117.0201 .5039 . 8092
ITEMS 76.0833 121.7387 .1383 .97 77
ITEMG 75.5667 114.7921 L6014 .9076
ITEM7 75.4333 117.1650 .4508 .9100
ITEMB 75.3667 115.083¢ .5298 . 9087
ITEMY 75.3833 117.0879 .387¢6 L9112
ITEM10 75.5333 116.3209 .5410 . 9086
ITEM11 75.4500 113.2347 .6731 . 9063
ITEM12 75.5333 116.6938 .5380 . 9087
ITEM13 75.3167 115.2370 .5522 . 9083
ITEM14 75.4000 117.0237 .4484 L9100
ITEM15 75.3833 116.1048 .5362 . 9086
ITEM16 75.9000 123.1763 .0194 L9186
ITEM17 75.5000 116.6610 .5441 . 9086
ITEM18 75.4500 115.3364 .5339 .9086
ITEM19 75.4833 117.4065 .4660 . 9097
ITEM20 75.3000 115.1288 .5652 . 9081
ITEM21 75.6000 115.8712 .5270 .2088
ITEMZ22 75.7° 57 115.6099 .5088 . 9090
ITEM23 75.46867 115.7107 .5465 .9085
ITEM24 75.3667 116.8802 .4029 .9109
ITEM25 75.5667 116.9955 .5398 .9088
ITEMZ6 75.4833 113.2709 . 06653 . 9064
ITEM27 75.5500 116.9297 .5189 . 9090
ITEM28 75.31867 115.2370 .5bh22 .9083
ITEM29 75,5000 116.4915 .5088 . 9091
ITEM30 75.6000 119.0237 .3599 L9112

Kriteria Pen¢ __luan Validitas

item valid apabila nilai corrected item-total correlation > 0,30
Item gugur apabila nilai corrected ... m-total correlation < 0,30
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Reliabilitas
N of Cases = 60.0 N of valid Items = 28

Alpha = .9122
Skala Kepercayaan

Validitas

Item-total Statistics

Scale Scale Corrected

Mean Variance ITtem— Alpha

if Item if Item Total if Item

Deleted Deleted Correlation Deleted
ITEM1 10.4333 18,8938 .4033 .7964
ITEMZ 10.4333 13.0294 .3683 .7983
ITEM3 10.6167 19.0879 .3147 .8013
ITEM4 10.4667 18.8633 .3968 . 7967
ITEM5 10.5667 18.0802 .5642 .7869
ITEM6 10.7333 18.8090 .3%808 . 7970
ITEM7 10.6000 18.3797 .4856 L7914
ITEMS 10.6000 18.5831 .4361 .7943
ITEM9 10.6833 18.7285 L4024 .79€3
ITEMI10 10.6167 19.0201 .3307 .8004
ITEM11 10.5333 18.3887 .4944 L7911
ITEM12 10.7500 19.1059 .3223 .8008
ITEM13 10.6167 18.7828 .3871 L7972
ITEM14 10.5167 19.1353 3152 .8012
ITEM15 10.5500 19.1331 .3098 .8015
ITEMl6 “7.6000 19. 366 .2433 .B053
ITEM1? 10.5167 19.8133 .1544 . 8099
ITEMLB 10.4333 19.2667 .3075 .8014
ITEM19 10,6000 18.2780 .5106 . 7900
ITEM20 10.6667 19.1751 .2949 .8024

Kriteria Penentuan Validitas

Itemn valid apabila nilai corrected item-total correlation > 0,30
Item gugur ap-"ila nilai corrected item-total correlation < 0,30

Reliabilitas
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Reliability Coefficients
N cf Cases = 60.0 N of valid ltems = 17

Alpha = .8062

Skala Kepuasan Kerja
Validitas

Item-total Statistics

Scale Scale Corrected

Mean Variance Ttem~ Alpha

if Ttem if Ttem Total if Item

Deleted Deleted Correlation Deleted
ITEM1 106.2500 206.0551 .5745 . 9087
ITEM2 106.2500 212.4619 .3734 .9112
ITEM3 106.4833 208.7624 .5582 . 9091
ITEMY4 106.2500 212.9025 . 3657 .9113
ITEME 106.3667 214.0328 L3010 . 9120
ITEM6 106.2167 21%.3590 .2216 .9130
ITEM7 106.3167 212.1523 .4462 . 9105
ITEM8 106.3667 208.9819 L4677 . 9101
ITEM9 106.3667 214.9480 .2235 .9131
ITEM10 106.4500 212.2856 .5039 . 9101
ITEM11 106.2833 208.,4777 .5098 .9096
ITEM12 106.5167 211.2370 .4243 .9106
ITEM13 106.1167 209.5285 .4956 . 9098
ITEM14 106.3333 210.1243 .4926 . 9099
ITEM15 106.3500 210.0958 L4209 . 9107
ITEM16 106.3667 212.5073 .3280 .9118
ITEM17 106.3167 210.7285 .5240 . 9097
ITEM18 106.3833 207.3251 .6271 .9084
ITEM1S 106.4167 215.5692 . 2580 .9123
ITEMZ20 106.,0833 209.7387 .5139 .909%6
ITEM21 106.6000 217.8034 .1483 .9133
ITEM22 106.3833 ~18.7489 L4771 . 9100
ITEMZ23 106.3667 210.8463 .4394 . 9104
ITEM24 106.3500 213.8585 .2792 .9124
ITEM25 106.4333 209.8429 .5654 .9093
ITEMZ26 106.4833 207.9150 .77 . 9085
ITEM27 106.4500 209.5737 . ) . 9098
ITEMZ2B 106.2833 212.9184 298D .9123
ITEMZ29 106.3667 209.2531 .4984 . 9097
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ITEM30 106.5000 213.0000 .3524 .9114
ITEM31 106.3500 210.1975 L4877 . 9099
ITEM32 106.5333 212.2192 .3438 .9116
ITEM33 106.2500 213.0042 .3754 .8112
ITEM34 106.5333 210.5582 -4163 . 8107
ITEM35 106.4500 210.7263 . 3725 .9114
ITEM36 106.7667 217.4362 .1310 .9140
ITEM37 106.6167 211.7997 .4633 .9103
ITEM38 106.4000 207.1593 .6136 .2084
ITEM39 106.5667 210.6565 L4424 .9104
ITEM40 106.2167 213.2512 .3151 .9119
ITEM41 106.4167 209.6370 . 4954 . 5098
ITEM42 106.4000 211.59729 .35594 . 9109
ITEM43 106.3000 206.2475 .6072 -9084

Kriteria Penentuan Validitas

~ Item valid apabita nilai corrected item-total correlation > 0,30
ltem gugur apabila nilai corrected item-total correfation < 0,30

Reliabilitas
Reliability Coefficients
N of Cases = 60.0 N of valid Items = 36

Alpha - .9125
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Measures of Association

r R Squared Eta Eta Squared
.261 .068 .536 .288

kepuasan kerja *
kepercayaan

Interactive Graph

Linear Regression

T

keaditen =48.34 + ¥
Las R-Square = 0.

-

7

.-

keadifan

] ]
80 100 20

kepuasan kerja

Interactive Graph
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Ana__is Reg,. _si

Descriptive{  «c¢s
Me‘— ‘ [TV n-.--?nnn N I
keadilan R Jou 60
kepercayaan 952 41314 60
kepuasan kerja 91.50 13.578 60
Correlations
kepuasan
keadilan kepercayaan kerja
keadilan Pearson . .
Correlation 1 .322(") .345(*)
Sig. (2-tailed) . 012 007
N 60 60 &0
kepercayaan Pearson . ¥
Correlation .322() 1 .281(%)
Sig. (2-tailed) 012 . 044
N 60 60 60
kepuasan kerja Pearson o .
Correlation 345(7) 26109 !
Sig{2° " ° 007 .044 .
N 60 60 60

e =g ANt ALTE 0.05 level (2-tailed).
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Frequencies
Statistics
kepuasan
keadilan kanercayaan kefj= |
N Valid ou 60 o0
Missing 0 0 0
Mean 73.90 9.52 .50
Median 75.50 5.00 93.00
Frequency Table
keadilan
Cumulative
Frequency Percer* =~ -cent Percent
Valid 53 1 1.7 1.7
55 1 1.7 17 33
56 2 33 33 6.7
57 1 1.7 17 8.3
59 1 17 17 10.0
60 4 8.7 6.7 16.7
61 1 17 17 18.3
62 2 33 33 21.7
63 2 33 33 25.0
B5 1 1.7 17 267
67 1 17 1.7 283
68 6 10.0 10.0 383
70 1 1.7 1.7 40.0
72 3 5.0 50 45.0
74 2 33 33 483
75 1 1.7 1.7 50.0
76 2 33 33 53.3
77 1 1.7 1.7 55.0
78 8 100 10.0 65.0
79 2 3.3 33 68.3
80 1 1.7 1.7 70.0
i3] 1 1.7 1.7 77
82 1 1.7 1.7 733
84 1 17 1.7 75.0
85 1 17 1.7 76.7
86 3 50 5.0 81.7
87 6 10.0 10.0 91.7
89 2 33 33 95.0
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90 1 17 1.7 o
91 1 17 1.7 98.3
82 1 1.7 1.7 100.0
Total an 100.0 100.0
kepercayaan
Cumulative
Frequency Percent | \alid Percent ~ercent
Valid 0 2 2.0 a3 33
2 1 17 17 5.0
3 6 10.0 10.0 15.0
6 6 10.0 10.0 25.0
7 6 10.0 10.0 35.0
8 4 6.7 6.7 417
9 6 10.0 10.0 51.7
10 6 10.0 10.0 61.7
" 6 10.0 10.0 717
12 3 5.0 5.0 76.7
13 4 6.7 6.7 83.3
14 1 1.7 1.7 85.0
15 1 1.7 1.7 86.7
16 4 6.7 6.7 93.3
17 4 6.7 6.7 100.0
Total 60 100.0 100.0
kepuasan kerja
Cumulative
Franuan~: | Darrgnt | Valid Percent moeeet |
Valid 60 . 17 1. 1.7
72 1 1.7 1.7 33
73 1 17 17 5.0
74 2 33 33 83
73 3 5.0 50 13.3
IL:] 1 1.7 1.7 15.0
77 1 1.7 17 16.7
78 2 33 33 20.0
79 3 5.0 5.0 25.0
80 1 1.7 17 26.7
81 2 33 33 30.0
83 3 5.0 5.0 35.0
84 2 33 33 38.3
85 2 33 3.3 417
88 2 33 33 45.0
80 2 33 33 48.3
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92 1 17 17 50.0
94 3 5.0 5.0 55.0
85 1 1.7 1.7 56.7
96 3 5.0 5.0 61.7
97 2 33 3.3 85.0
96 1 17 1.7 66.7
99 1 17 17 68.3
100 2 33 33 7.7
101 1 17 1.7 73.3
102 4 6.7 6.7 80.0
103 2 33 33 83.3
106 1 1.7 1.7 85.0
108 3 5.0 5.0 90.0
109 1 1.7 17 91.7
110 1 17 1.7 933
12 1 1.7 1.7 85.0
114 1 1.7 1.7 96.7
116 1 17 1.7 08.3
127 1 1.7 1.7 100.0
Total 60 100.0 100.0
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